
 SISTEM JUAL BELI IKAN DI TEMPAT PEMASARAN IKAN 

(TPI) CEMPAE ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

Oleh 

 

PUTRI DIANA 

NIM:  15.2200.134 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

 

2019



 
 

ii 

  SISTEM JUAL BELI IKAN DI TEMPAT PEMASARAN IKAN 

(TPI) CEMPAE ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM 
 

 

 

 

Oleh 

PUTRI DIANA 

NIM:  15.2200.134 

 

 

 

 

 

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) Pada 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

2019 



 
 

iii 
 

SISTEM JUAL BELI IKAN DI TEMPAT PEMASARAN IKAN 

(TPI) CEMPAE ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM 
 

 

Skripsi 

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai 
Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

Program Studi 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

  

 

Disusun dan diajukan Oleh 

 

 

 

PUTRI DIANA 

NIM:  15.2200.134 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

 
2019 



 
 

iv 
 



 
 

v 
 



 
 

vi 
 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahir Rahmanirrahim 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt berkat hidayah, taufik dan 

perlindungan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini  sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar “Sarjana Hukum Ekonomi Syariah pada 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam” di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare. 

Penulis menghanturkan terima kasih yang  setulus-tulusnya kepada Ibunda 

Irma Sari Sangkui dan Ayahanda Akbar Mardin , dimana dengan pembinaan dan 

berkah doa tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas 

akademik tepat pada waktunya.  

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Ibu Dr. Hj. 

Muliati, M.Ag. dan Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. selaku Pembimbing 

I dan Pembimbing II, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, 

penulis ucapkan terima kasih . 

Selanjutnya penulis juga mengucapkan, menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare.  

2. Ibu Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc. M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum Islam atas pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang 

positif bagi mahasiswa.  

3. Ibu Hj. Sunuwati, Lc., M.HI. sebagai ketua program studi Hukum Ekonomi 

Syariah yang telah banyak memberi dukungan kepada kami sebagai mahasiswa 

program studi Hukum Ekonomi Syariah. 

4. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam yang selama ini telah 

mendidik penulis hingga dapat menyelesaikan studi yang masing-masing 

mempunyai kehebatan tersendiri dalam menyampaikan materi perkuliahan.  



 
 

viii 
 

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare, terutama 

dalam penulisan skripsi ini. 

6. Jajaran staf administrasi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam serta staf 

akademik yang telah begitu banyak membantu mulai dari proses menjadi 

mahasiswa sampai pengurusan berkas ujian penyelesaian studi.  

7. Kepala sekolah, guru, dan staf Sekolah Dasar Negeri (SDN), Sekolah Menegah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tempat penulis pernah 

mendapatkan pendidikan dan bimbingan dibangku sekolah.  

8. Kepala Walikota Parepare beserta jajarannya atas izin dan datanya sehingga 

penelitian ini dapat terselesaikan. 

9. Seluruh informan penulis di Kantor Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian dan 

Kehutanan  Kota Parepare, sebagai lokasi penelitian yang telah memberikan izin 

penelitian kepada penulis di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yang sangat 

dibutuhkan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

10. Saudara dan keluarga tercinta terkhusus orang tua, anak dan suami yang selalu 

mendukung, mengsupport dan mendoakan penulis. 

11. Semua teman-teman penulis, seangkatan dan seperjuangan Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu yang memberikan 

warna tersendiri pada alur kehidupan penulis selama studi di IAIN Parepare.  

12. Teman Posko KPM Benteng tercinta yang selalu mensupport dan mendoakan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

13. Untuk sahabat tercinta penulis yang senantiasa menemani dan menyamangati 

dalam suka duka pembuatan skripsi ini, Sahabat Lili Nur Cahyani, Rusdiana 



 
 

ix 
 

Alim, Maulidya Julianti, Dian Hardianti Aulia, Husnia, Nurhadiyah, Eri 

Kusheriyadi, semoga kita wisuda bersama-sama dan menjadi sahabat sesyurga. 

amin ya robbil‟alamin.  

Penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini dapat 

diselesaikan. Semoga Allah swt berkenan menilai segala kebajian sebagai amal jariah 

dan memberikan rahmat dan pahala-Nya. 

Akhirnya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan memberikan 

saran konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

  

 Parepare 25 September 2019 

 Penulis, 

  

 

 Putri Diana 

 15.2200.134 

  



 
 

x 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama : Putri Diana 

NIM : 15.2200.134 

Tempat/Tgl. Lahir : Parepare/ 07 September 1997 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam 

Judul Skripsi : Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae 

Analisis Etika Bisnis Islam. 

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh dengan kesadaran bahwa 

skripsi ini benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari 

terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain 

sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal 

demi hukum.  

 

 Parepare, 25 September 2019 

 Penyusun,  

 

 

 Putri Diana 
 NIM: 15.2200.134 
 

  



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

Putri Diana. Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae 
Analisis Etika Bisnis Islam, (dibimbing oleh ibu Hj. Muliati dan Bapak Muhammad 
Kamal Zubair). 

Masalah muamalah, Allah swt telah menetapkan undang-undang yang 
berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini agar hukum Islam 
tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalah yang terus berkembang dan  
mengalami berbagai perubahan. Prinsip perdagangan dalam Islam adalah jujur dan 
adil. Islam mengajarkan setiap Muslim melakukan kegiatan produksi perdagangan 
agar bersikap jujur dan adil terhadap sesama. Etika bisnis Islam mengajarkan manusia 
untuk menjalin kerjasama, tolong-menolong dan menghilangkan rasa dengki dan 
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai syariah. Etika bisnis Islam juga berfungsi 
sebagai controlling (pengatur) terhadap aktivitas ekonomi pedagang, karena secara 
filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data dalam 
penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dengan teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal yang terjadi mengenai sistem 
jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu: Mekanisme jual beli 
ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Kecamatan Soreang Kota Parepare ada 
dua macam transaksi jual beli ikan yaitu menggunakan sistem tunai dan hutang 
piutang, bentuk akadnya dengan kesepakatan yang tidak tertulis (secara lisan) atau 
saling percaya antara penjual dan pembeli. Para penjual dalam menjalankan 
pekerjaannya telah sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu Unity/Kesatuan (Tauhid), 
Equilibrium/Keseimbangan (Al-Adl), Free Will/Kehendak Bebas (Al-Hurriyah), 
Responsibility/Tanggung Jawab (Amanah) dan Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran 
(Ihsan).  

 

Kata Kunci: Jual beli, Ikan, Etika Bisnis Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

5.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah salah satu bagian dari hukum Islam yang mengatur beberapa 

hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara hidup antar manusia dalam 

kehidupannya sehari-hari. Manusia sebagai makhluk dalam memenuhi kebutuhannya 

memerlukan orang lain karena manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Allah 

swt. Oleh karena itu manusia sering kali melakukan interaksi dengan manusia lainnya 

dalam transaksi-transaksi dan hubungan sosial lainnya. 

Islam hadir sebagai rahmatan lil „alamin telah meletakkan al-Qur‟an dan 

Hadis sebagai sumber hukum utamanya, ajaran Islam memuat semua dimensi 

kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan manusia 

dengan manusia, maupun hubungan manusia dengan seluruh  alam.
69

 Di dunia ini 

tidak mungkin manusia hidup menyendiri, tidak bermasyarakat, karena setiap 

individu tidak mungkin dia menyediakan dan mengadakan keperluannya tanpa 

melibatkan orang lain.
70

 

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain dalam aktivitas 

pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan ketentuan dan kaidah-kaidah yang 

dituangkan dalam ajarannya yang menjadi pengikat dalam hal bermuamalah. 

Muamalah secara harfiah berarti pergaulan atau hubungan antar manusia. Sedangkan 

menurut istilah, muamalah adalah aturan Allah swt yang mengatur hubungan manusia 

                                                             

69
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum Muamalah  (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 11. 

70
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Fiqh Muamalat (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004),  h.18. 
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dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya 

dengan cara yang paling baik.
71

 

Anjuran untuk melaksanakan Jual beli yang baik dan benar atau harus suka 

sama suka atau saling ridho, seperti yang dijelaskan dalam Q.S.An-nisa/4 :29. 

  ُ ُ ُُ  ُ  ُ   ُ  ُُُُ ُ

ُ ُ ُ….ُُُُ 

Terjemahnya : 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

72
 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan 

manusia untuk melaksanakan perniagaan dengan jalan suka sama suka bukan dengan 

yang dibenci oleh Allah swt atau jalan batil, dalam ayat ini juga menunjukkan sebuah 

jalan yang harus ditempuh untuk menjalankan sebuah usaha yaitu cara berniaga.
73

 

Namun demikian jalan ini pun masih banyak yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Prinsip-prinsip dasar dalam perdagangan tersebut seharusnya dijadikan salah satu 

pedoman atau landasan utama dalam pembahasan ekonomi lainnya. 

Ayat di atas juga menekankan keharusan mengindahkan peraturan yang 

ditetapkan dan tidak dengan apa yang di istilahkan oleh ayat dengan kata al-batil 

yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama atau ketentuan yang telah dibenarkan 

syara‟ dan disepakati. 

                                                             
71

Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 15-16. 

72
Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2002), h.140 

73
Yusuf Qardawi, Halam dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT Bima Ilmu, 1980), h. 359. 
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Sesuai ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ maksudnya ialah harus 

mengetahui hukum-hukum jual beli, apakah mekanisme jual beli yang dilakukan 

sudah sesuai dengan syari‟at Islam atau belum, oleh karena itu seorang yang 

menggeluti dunia usaha harus mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli 

itu sah atau tidak. Dengan kata lain, wajib bagi setiap Muslim untuk senantiasa 

mengaitkan seluruh perbuatannya dengan hukun syariah Islam, serta tidak melakukan 

sesuatu apapun, kecuali jika sesuai dengan perintah dan larangan Allah swt.
74

 

Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkan undang-undang yang 

berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini agar hukum Islam 

tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalat yang terus berkembang dan  

mengalami berbagai perubahan. Prinsip perdagangan dalam Islam adalah jujur dan 

adil. Islam mengajarkan setiap Muslim melakukan kegiatan produksi perdagangan 

agar bersikap jujur dan adil terhadap sesama.
75

 

Bersikap jujur dan adil adalah salah satu hal yang paling penting dalam 

perdagangan dan jual beli. Oleh karena itu, demi menciptakan dan memelihara itikad 

baik dalam suatu transaksi jual beli maka perlu mengetahui dan memperhatikan etika 

bisnis Islam.  

Menurut Muhammad, etika bisnis Islam adalah suatu norma yang bersumber 

dari al-Qur‟an dan al-Hadis yang di jadikan pedoman untuk bertindak, bersikap, 

bertingkah laku serta membedakan antara mana yang baik dan mana yang buruk 

dalam melakukan aktivitas bisnis Islam.
76

 Etika bisnis Islam mengajarkan manusia 
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M. Ismail Yusanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam (Bogor: AL-Azhar Press, 

2009), h. 53. 

75
Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 184. 

76
Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 

2004), h. 14. 
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untuk menjalin kerjasama, tolong-menolong dan menghilangkan sikap dengki dan 

dendam serta hal-hal yang tidak sesuai syariah.
77

 Etika bisnis Islam juga berfungsi 

sebagai controlling (pengatur) terhadap aktivitas ekonomi pedagang, karena secara 

filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai.
78

 

Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae merupakan salah satu fungsi utama 

dalam kegiatan  perikanan dan juga merupakan salah satu faktor yang menggerakkan 

dan meningkatkan usaha dan kesejahteraan nelayan. Menurut sejarahnya Pemasaran 

Ikan telah dikenal sejak tahun 1922, didirikan dan diselenggarakan oleh Koperasi 

Perikanan terutama di Pulau Jawa, dengan tujuan untuk melindungi nelayan dari 

permainan harga yang dilakukan oleh tengkulak/pengijon, membantu nelayan 

mendapatkan harga yang layak dan juga membantu nelayan dalam mengembangkan 

usahanya. Pada dasarnya sistem dari pemasaran ikan adalah suatu pasar dengan 

sistem perantara (dalam hal ini adalah tukang tawar) melewati penawaran umum dan 

yang berhak mendapatkan ikan yang dilelang adalah penawar tertinggi.
79

 

Masyarakat di Kota Parepare 30% penduduknya bekerja sebagai nelayan. Di 

karenakan kota Parepare merupakan daerah pesisir pantai. Yang di mana  para 

nelayan menjual hasil tangkapannya kepada pembeli di Tempat Pemasaran Ikan 

(TPI). Di mana metode penjualan yang di lakukan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 

yaitu nelayan keluar kelaut untuk menangkap ikan terlebih dahulu, setelah itu hasil 

tangkapan ikannya di kumpulkan di kapal, kemudian kapal bersandar di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI). Setelah itu, ikan di letakkan di dalam gabus, kemudian gabus-

                                                             
77

Thaha Jabir, Bisnis Islam (Yogyakarta: Group, 2005), h. 14. 

78
Muchlis, Etika Bisnis Islam  (Jakarta: Ekonisia, 2004), h. 7. 

79
 Dyah P, Sulistyani. Analisis efisiensi TPI (tempat pelelangan ikan) kelas 1, 2 dan 3 di Jawa 
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Sarjana Universitas Diponegoro, 2005.h.9 
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gabus itu di bawah keluar daerah untuk di jual dan sebagian di jual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI). 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai sistem jual beli yang 

di lakukan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI).  Di mana penelitian ini berjudul: Sistem 

Jual beli Ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Kota Parepare Menurut  Analisis 

Etika Bisnis Islam. 

5.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka inti permasalahan dalam hal 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

5.2.1.Bagaimana mekanisme jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae 

Kota Parepare  ? 

5.2.2.Bagaimana pandangan Etika Bisnis Islam terhadap mekanisme sistem jual beli 

ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Kota Parepare ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui Bagaimana mekanisme jual beli ikan di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae Kota Parepare . 

1.3.2 Untuk mengetahui Bagaimana analisa Etika Bisnis Islam terhadap mekanisme 

sistem jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Kota Parepare. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

kepada masyarakat mengenai sistem jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan 

(TPI) di Cempae, Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis 

sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi peneliti : Untuk mengembangkan wawasan keilmuan dan sebagai sarana 

penerapan dari ilmu pengetahuan yang selama ini peneliti peroleh selama 

dibangku kuliah.  

2. Bagi masyarakat : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan 

rujukan dalam pelaksanaan transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat Islam 

dikalangan masyarakat secara umum khususnya bagi masyarakat nelayan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang meneliti terkait dengan fokus penelitian 

tentang Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Analisis 

Etika Bisnis Islam adalah sebagai berikut: 

 Almaidah Nur dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Etika Bisnis Islam 

terhadap Perilaku Penadah Ikan Ekspor di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten 

Barru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli antara nelayan 

dan penadah ikan ekspor di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Serta analisis 

etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli antara nelayan dan penadah ikan ekspor 

di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu 

menggunakan analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pada 

kegiatan jual beli antara penadah dan nelayan pengaturan timbangannya diatur oleh 

pihak penadah. Penentuan harga ditentukan oleh penadah ini terkadang menjadi 

keluhan tersendiri oleh pihak nelayan. Banyaknya keluhan mengenai proes jual beli 

yang dilakukan dengan penadahnya. Hal ini masih menjadi permasalahan yang sering 

terjadi. Terlebih lagi, ketika nelayan tidak memiliki tempat lain untuk menjual 

ikannya. Pada praktik jual beli yang di teliti oleh penulis, masih banyak terdapat 

permasalahan. Letak permasalahanannya adalah pada penerapan etika bisnis Islam 
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dalam kegiatan jual beli ikan ekspor. Pada kegiatan jual beli di Kec. Mallusetasi 

hampir keseluruhan kegiatannya tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.
80

 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu berfokus kepada perilaku penadah ikan ekspor yaitu terhadap praktik jual 

beli antara nelayan dan penadah ikan ekspor analisis etika bisnis Islam. Sedangkan 

penelitian ini yaitu penelitian ini terkait dengan sistem jual beli ikan di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae analisis etika bisnis Islam. 

Nurasiah dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Ikan di Laut (Studi Kasus Desa Ujung Labuang Kab. Pinrang). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 

ikan di laut pada masyarakat nelayan di Desa Ujung Labuang, Kabupaten Pinrang. 

Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan teologis normatif, dan pendekatan 

sosiologis. Metode yang digunakan meliputi wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transaksi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat 

nelayan di Desa Ujung Labuang sangat mengutungkan bagi mereka. Hal ini 

berdasarkan beberapa hal. Pertama, berdasarkan tuntutan pasar, apabila ikan yang 

diperoleh nelayan langsung dibeli oleh panyambang, maka ikan tersebut akan tetap 

segar hingga sampai ke pasar. Berbeda apabila para nelayan sendiri yang 

membawanya ke pasar, tentu saja akan memakan waktu yang cukup lama karena 

mereka masih ingin tinggal di laut. Kedua, transaksi ini akan menjadikan efektifitas 

waktu bagi nelayan untuk kembali mencari ikan karena hasil tangkapan mereka yang 

sebelumnya telah ada yang membeli. Berdasarkan kaidah maslahah, transaksi jual 

                                                             

80
Almaidah Nur ”Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Penadah IkanEkspor di 

Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru” (Studi di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru), 

(Skripsi sarjana: Program studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri(stain) 

Parepare, 2018). 
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beli seperti ini dibolehkan karena banyak kebaikan yang diperoleh dibandingkan 

dengankerugiannya.
81

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu yaitu jual beli ikan yang di lakukan padasaat di laut tinjauan hukum Islam. 

Sedangkan penelitian ini adalah jual beli yang dilakukan pada saat ikan telah sampai 

di darat.  

Sarli Prakoter Giing dalam skripsinya yang berjudul“Praktik Jual Beli Ikan di 

Pantai dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Cilacap”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam hukum Islam 

transaksi semacam ini termasuk salah satu transaksi yang dilarang dalam Islam, yakni 

transaksi talaqqi ruqban yaitu peristilahan dalam fiqih muamalah yang 

menggambarkan proses pembelian barang dengan cara mencegat barang dagangan 

sebelum tiba atau sampai di pasar. Yang dimaksudkan agar pembeli dapat membeli 

barang di bawah harga yang berlaku di pasar dan mendapatkan keuntungan yang 

berlipat dari jual beli semacam ini. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

peneliti meninjau berdasarkan kaidah maslahah, dimana peneliti meninjau kebaikan-

kebaikan yang timbul dari transaksi jual beli ikan di laut ini. Sedangkan penelitian di 

atas meninjau berdasarkan hadist yang melarang transaksi talaqqi ruqban.
82

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu terkait dengan praktik jual beli ikan di pantai yaitu ikan belum sampai di 
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Nurasiah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan di Laut (StudiKasus Desa Ujung 

Labuang Kab. Pinrang) (Skripsi Sarjana: Program studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (stain) Parepare, 2018). 
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kasus di pelabuhan Samudera Cilacap), (Skripsi sarjana: Fakultas syari‟ah Institut Agama Islam Negeri 
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tempat pemasaran namun telah dilakukan jual beli. Sedangkan penelitian ini adalah 

penelitian terkait dengan jual beli ikan setelah sampai di tempat pemasaran.  

Dari ketiga penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian yang akan di teliti oleh calon peneliti yaitu dengan judul 

Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Analisis Etika Bisnis 

Islam. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Jual Beli  

Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu jual dan beli. Sebenarnya kata jual 

dan beli mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual 

menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah adanya 

perbuatan membeli. Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua 

perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. 

Dalam hal ini, terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam 

perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan 

pertukaran.
83

 

Jual beli dalam bahasa Arab yaitu al-bai, menurut etimologi dapat diartikan 

dengan pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).
84

 Sedangkan secara 

terminologi diartikan dengan menukar barang dengan barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 

saling merelakan.
85

 Jual beli dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)  adalah 

                                                             
83

Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h.100. 

84
Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 73. 

85
Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67. 
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persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni yang menyerahkan barang, dan 

pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang di jual.
86

 

Definisi lain yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh 

Wahbah al-Zuhaili, jual beli adalah: “saling tukar harta dengan harta melalui cara 

tertentu”. Atau “tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melaui 

cara tertentu  yang bermanfaat”.
87

 

Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugni  mendefinisikan jual beli dengan tukar 

menukar barang dengan barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima 

hak milik. Sedangkan menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu‟  mengatakan 

bahwa jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang dengan maksud memberi 

kepemilikan.
88

 Secara syariat,  jual beli adalah pertukaran harta dengan saling 

meridhai, atau pemindahan kepemilikan dengan penukar dalam bentuk yang 

diizinkan.89
 

1. Dasar Hukum Kebolehan Jual Beli 

Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur‟an, Hadist yakni: 

Dasar hukum dari al-Qur‟an antara lain: 

Q.S Al-Baqarah/2:275. 

  …ُُ  ُ  ُ  ُ…ُُُُ 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia 

Utama, 2008), h. 589. 
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Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarata: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h. 68. 
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Terjemahnya: 

“…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
90

  

Q.S An-Nisa/4: 29 : 

  ُ ُ ُُ  ُ  ُ   ُ  ُُُُ ُ

ُ ُ ُ….ُُُُ 

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

91
 

 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa  Allah telah mengharamkan orang 

beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk 

transaksilainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak 

dibenarkan oleh syariat. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain 

dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini 

Allah juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling 

membunuh. Dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-

Nya, karena Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kita. 

2. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli dalam menetapkan jual beli di antara para ulama terjadi 

perbedaan pendapat, Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli hanya ada satu yaitu 
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Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2002), h.75. 
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ijab dan qabul yaitu menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan 

maupun perbuatan.Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama terdiri dari:92 

1) Pihak penjual (bai‟). 

2) Pihak pembeli (Mustari). 

3) Ijab Dan Qabul (Shighat). 

4) Benda atau barang yang di perjual belikan ( Ma‟qud alaih) 

Menurut Ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai 

tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli.  

b. Syarat-syarat Jual Beli 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut:
93

 

1) Syarat–syarat pihak yang berakad (Aqid) 

Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 

berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. jumhur ulama berpendapat bahwa orang 

yang melakukan jual beli itu harus sudah baligh dan berakal. Apabila orang yang 

berakad itu masih mumayiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin 

dari walinya. 

Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya seorang tidak 

dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual dan sekaligus sebagai 

pembeli. 
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Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarata: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h. 71. 
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Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, h. 71. 



14 
 

 
 

2) Syarat-syarat Shighat (Ijab dan qabul) 

Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua 

belah pihak.Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan qabul yang 

dilangsungkan.Apabila ijab qabul telah diucapkan dalam akad jual beli maka 

pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula.Jangan 

diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan Kabul.94Barang yang dibeli berpindah 

tangan menjadi milik pembeli, dan nilai/uang berpindah tangan  menjadi milik 

penjual. 

Menurut ulama Hanafiyah, terlaksananya ijab dan Kabul tidak harus 

diekspresikan lewat ucapan (perkataan) tertentu, sebab dalam hukum perikatan yan 

dijadikan ukuran adalah tujuan dan makna yang dihasilkan.Ukuran ijab dan qabul 

adalah kerelaan kedua belah pihak melakukan transaksi dan adanya tindakan, 

memberi tindakan memtransaksi dan adanya tindakan, memberi atau menerima atau 

indikasi dalam bentuk apapun yang menunjukkan kerelaan dalam memindahkan 

kepemilikan.95 

3) Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang 

dijual (untuk zaman sekarang adalah uang).Terkait dengan masalah nilai tukar ini 

para ulama fiqh membedakan al-tsaman dengan al-si‟r. Menurut mereka, al-tsaman 

adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.71 
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sedangkan al-si‟r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang 

sebelum dijual ke konsumen (pemakai).
96

 

3. Macam-macam Jual Beli 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli dapat dikemukakan 

pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:
97

 

a. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual beli benda 

atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli, hal ini 

lazim dilakukan masyarakat banyak, seperti membeli berasdi pasar dan boleh 

dilakukan. 

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam 

(pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 

maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang penyerahan barang –barangnya 

ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan 

ketika akad. 

c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang 

dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan 

yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
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4. Bentuk-Bentuk Jual Beli Yang Dilarang  

Jual beli yang dilarang terbagi dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan 

hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 

Kedua, jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor 

yang menghalangi kebolehan proses jual beli.
98

 

a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk jual beli 

yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan . 

barang yang najis atau haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, seperti 

babi, berhala, bangkai, dan khamar (minuman yang memabukkan) 

2) Jual beli yang belum jelas (gharar) 

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual, maupun 

pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalag tidak jelas, baik barangnya, 

harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jual 

beli yang dilarang karena samar-samar antara lain:
99

 

a) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual putik 

mangga yang untuk dipetik kalau telah tua/masak nanti .  

b) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam /laut, 

menjual anak ternak yang masih dalam kandungan induknya. 
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Berikut merupakan bentuk gharar yang dilarang menurut jumhur ulama:
100

 

a) Tidak ada kemampuan penjual untuk meyerahkan obyek aqad pada waktu terjadi 

aqad, baik obyek aqad itu sudah ada ataupun belum ada. 

b) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. Tidak ada 

kepastian tentang pembayaran atau jenis benda yang dijual. 

c) Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dari barang yangdijual. 

d) Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar. 

e) Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan obyek aqad. 

f) Tidak ada kejelasan bentuk transaksi, yaitu ada dua macam atau yang berada 

pada satu obyek aqad tanpa menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih 

waktu terjadi aqad. 

g) Tidak ada kepastian obyek aqad, karena ada dua obyek aqad yang berada dalam 

satu transaksi. 

h) Kondisi obyek aqad, tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang ditentukan 

dalam transaksi. 

b. Jual beli bersyarat 

Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak 

ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh 

agama. Contoh jual beli bersyarat yang dilarang , misalnya ketika terjadi ijab qabul si 

pembeli berkata: ”Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu 

harus menjadi istriku”. Atau sebaliknya si penjual berkata: “Ya, saya jual mobil ini 

kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku”.  
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Menurut ulama Hanafiayah, sah jika syarat tersebut baik, seperti, “Saya akan 

membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit dulu . “begitu pula 

Syafi‟iyah dibolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu pihak yang melangsungkan 

akad, sedangkan menurut ulama Hambali, tidak dibolehkan jika hanya bermanfaat 

bagi salah satu yang akad.
101

 

c. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan 

Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan 

kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib, dan 

buku-buku bacaan porno. Memperjualbelikan barang-barang ini dapat menimbulkan 

perbuatan-perbuatan maksiat. 

d. Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, 

seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada 

induknya. Menjual binatang seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga 

melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini.
102

 

a) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah atau 

diladang. Hal ini dilarang agaman kaena jual beli ini samar-samar (tidak jelas) 

dan mengandung tipuan. 

b) Jual beli mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum 

pantas dipanen) seperti menjual rambutan yang masih hijau , mangga yang masih 

kecil-kecil. Hal ini dilarang agama karena barang ini masih samar-samar, dalam 
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artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum 

diambil pembelinya. 

c) Jual beli mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya, 

seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau siang 

hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang 

agama karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 

kerugian dari salah satu pihah. 

d) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar. Seperti seseorang 

berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula 

kepadamu apa yang ada padaku”. Bisnis jenis ini berdasarkan budaya Arab 

jahiliyah menentukan produk mana yang boleh dibeli dengan melemparkan 

batu.
103

 Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli. Hal ini dilarang 

agama karena mengandung tipuandan tidak ada ijab qabul. 

e) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang masih basah dengan buah yang 

kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah sedangkan 

ukurannya dengan ditimbang sehingga akan merugikan pemilik padi kering. 

e. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak terkait. 

1) Jual beli dari orang yang masih tawar-menawar 

Apabila ada dua orang masih tawar-menawar atau sesuatu barang, maka 

terlarang bagi orang lain membeli barang itu, sebelum penawar pertama diputuskan. 

2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar. Maksudnya adalah 

menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat membelinya dengan harga 
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murah, sehingga ia kemudian menjual dipasar dengan harga yang juga lebih 

murah, jual beli cara ini juga bertujuan untuk menipu pedagang luar kota agar 

tidak mengetahui harga sebenarnya di pasar. 

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan dijual 

ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli seperti ini dilarang 

karena menyiksa pihak pembeli disebabkan merekatidak memperoleh barang 

keperluannya saat harga masih standar. 

4) Jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa barang 

itu barang curian/rampasan , maka keduanya telah bekerja sama dalam perbuatan 

dosa. Oleh karena itu jual beli semacam ini dilarang.    

2.2.2 Teori Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika  

Kata etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos yang 

memiliki arti kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Bentuk 

jamaknya ta etha. Sebagai petunjuk jamak dari ethos, ta etha berarti adat kebiasaaan 

atau pola pikir yang dianut oleh suatu kelompok orang yang disebut masyarakat atau 

pola tindakan yang dijunjung tinggi dan dipertahankan oleh masyarakat tersebut. 

Menurut kamus istilah etika memiliki beragam makna. Salah satu maknanya 

adalah prinsip tingkah laku yang mengatur individu dan kelompok. Makna kedua 

menurut kamus, etika adalah kajian moralitas, meski etika berkaitan dengan 

moralitas, namun tidak sama persisi dengan moralitas. Etika adalah semacam 
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penelaahan, baik aktivitas penelaahan maupun hasil penelaahan itu sendiri, sedangkan 

moralitas merupakan subjek.
104

  

Menurut Rafik Issa Bekum, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

prinsip moral yang membedakan baik buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat 

normatif, karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh 

dilakukan oleh seorang individu.
105

 

Etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsepnilai, baik, buruk, 

harus, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan 

kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Di sini etika di maknai sebagai dasar 

moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku. 

Sebagaimana penjelasan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa etika 

merupakan sebuah kebiasaan, tingkah laku, pola hidup yang dianut oleh masyarakat 

setempat. Etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat kebiasaan manusia dalam 

pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana yang benar dan mana yang salah. 

2. Pengertian Bisnis 

Bisnis dapat didefinisikan sebagai pertukaran barang, jasa atau uang yang 

saling menguntungkan atau memberi manfaat. Ada yang mengartikan, bisnis sebagai 

suatu organisasi yang menjalankan aktivitas prodksi dan distribusi atau penjualan 

barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit 

(keuntungan). Barang yang di maksud adalah suatu produk yang secara fisik memiliki 
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wujud, sedang jasa adalah aktivitas-aktivitas yang memberi manfaat kepada 

konsumen atau pelaku bisnis lainnnya.
106

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Griffin dan Ebert: 

Bisnis itu merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa 
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Laba dalam hal ini diperoleh dari 
selisih anatar bisnis dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.

107
 

Definisi tersebut menitikberatkan kepada kemampuan menghasilkan dan 

pencapaian tingkat keuntungan atau laba. Dengan demikian, organisasi bisnis yang 

sukses adalah organisasi bisnis yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

perusahaan memperoleh keuntung dari transasksi tersebut. Bisnis dan perdagangan 

merupakan aktivitas yang tidak hanya berujung pada kalkulasi untung dan rugi, 

kepakaran manajemen dalam menghandelnya, tetapi juga menjadi aktivitas yang 

mulia. Kemuliaan aktivitas bisnis tidak saja disebabkan aspek hukum dan moral 

agama yang turut menyertainnya, tetapi juga pelaku bisnis yang selalu 

mengedepankan kaidah bisnis yang baik dan benar sesuai tuntunan Rasulullah dapat 

dipandang sebagai mujahid, pahlawan devisa yang menghidupkan anak istri dan 

keluarga serta turut partisipasi dalam pembangunan sosial keagamaan
108

. 

Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia untuk memperoleh pendapatan atau rezeki dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan 

efisien.
109
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Hemat penulis, bisnis adalah aktivitas mengelola sumberdaya alam maupun 

sumberdaya manusia untuk kemudian menghasilkan keuntungan, baik individu 

maupun kelompok. Aktivitas bisnis meliputi produksi barang, pendistribusian kepada 

agen atau menjual jasanya dengan cara penawaran dan pemasaran. 

3. Pengertian Islam 

Secara bahasa Kata “Islam” berasal dari: salima yang artinya selamat. Dari 

kata itu terbentuk “aslama” yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. 

Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang 

yang memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap patuh pada 

ajaran-Nya .  

Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan Islam adalah agama 

wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah swt kepada 

Nabi Muhammad saw sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh 

manusia, di mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia.  

Wahyu yang diurunkan oleh Allah swt kepada Rasul-Nya untuk disampaikan 

kepada segenap umat manusia sepanjang masa dan setiap persada. Suatu sistem 

keyakinan dan tata-ketentuan yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupan 

asasi manusia dalam berbagai hubungan: dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam 

lainnya.  

Bertujuan: keridhaan Allah swt, rahmat bagi segenap alam, kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Pada garis besarnya terdiri atas akidah, syariat dan akhlak. 

Bersumberkan Kitab Suci al-Qur‟an yang merupakan kodifikasi wahyu Allah swt 

sebagai penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya yang ditafsirkanoleh Sunnah 
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Rasulullah saw. Terminologi Islam secara bahasa(secara lafaz) memiliki beberapa 

makna. Makna-makna tersebut ada kaitannya dengan sumber kata dari "Islam" itu 

sendiri. Islam terdiri darihuruf dasar (dalam bahasa Arab): "Sin", "Lam", dan "Mim". 

Beberapa kata dalam bahasa Arab yang memiliki huruf dasar yang sama dengan 

"Islam", memiliki kaitan makna dengan Islam. Dari situlah kita bisa mengetahui 

makna Islam secara bahasa. Jadi, makna-makna Islam secara bahasa antara lain: Al 

istislam (berserah diri), As salamah (suci bersih), As Salam (selamat dan sejahtera), 

As Silmu (perdamaian), dan Sullam (tangga, bertahap, atau taddaruj).
110

 

4. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 

bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk 

profitnya namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya 

karena aturan halal dan haram.
111

 

5.  Etika Bisnis Islam   

a. Unity/Kesatuan (Tauhid) 

Keesaan, seperti direfleksikan dalam konsep Tauhid, merupakan dimensi 

Vertikal Islam. Konsep keesaan menggabungkan ke dalam sifat homogen semua 

aspek yang berbeda-beda dalam kehidupan seorang Muslim: Ekonomi, politik, 

agama, dan masyarakat, serta menekankan gagasan mengenai konsistensi dan 
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keteratutan. Konsep keesaan memiliki pengaruh yang paling mendalam terhadap diri 

seorang muslim. 
112

 

Pertama, karena seorang Muslim memandang apapun yang ada didunia 

sebagai milik Allah swt, Tuhan yang juga memilikinya, pemikiran dan perilakunya 

tidak dapat dibiasakan oleh apapun juga. Pandangannya menjadi lebih luas dan 

pengabdiannya tidak lagi terbatas kepada kelompok atau lingkungan tertentu. Ssegala 

bentuk pandangan rasisme ataupun sistem kasta menjadi tidak konsisten dengan 

pemikirannya. 

Kedua, karena hanya Allah swt yang Maha Kuasa dan Maha Esa, maka kaum 

Muslim berbeda dengan kaum yang lainnya, terbebas dari dan tidak ikut akan semua 

bentuk kekuasaan lain kecuali Allah swt. Ia tidak pernah disilaukan oleh kebesaran 

orang lain, dan tidak membiarkan dirinya dipaksa untuk bertindak tidak etis oleh 

siapapun. Karena Allah swt dapat mengambil dengan mudah apa yang telah ia 

berikan, maka kaum Muslim akan bersikap rendah hati dan hidup sederhana. 

Ketiga, karena ia percaya bahwa hanya Allah swt yang dapat menolongnya, ia 

tidak pernah merasa putus asa akan datangnya pertolongan dan kemurahan Allah swt. 

Tidak ada manusia atau binatang apapun yang memiliki kekuasaan untuk mengambil 

nyawanya sebelum waktu yang digariskan-Nya hanya Allah swt yang memiliki 

kekuasaan untuk mengambil nyawanya ia akan bertindak penuh keyakinan dan 

keberanian untuk apa yang etis dan Islami. 

Keempat, pengaruh paling besar dari ucapan La ilaha illa Allah adalah bahwa 

kaus Muslim akan menaati dan melaksanakan hukum-hukum Allah swt. Ia percaya 

                                                             
112

Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Mnajemen Perusahaan, 2004), 

hal.38.. 



26 
 

 
 

bahwa Allah mengetahui segalanya yang terlihat ataupun yang tersembunyi, dan 

bahwa ia tidak menyembunyikan apapun, niat ataupun tindakan dari Allah swt. 

Sebagai konsekuensinya ia akan menghindarkan diri dari apa yang dilarang, dan 

berbuat hanya dalam kebaikan.
113

 

b. Equilibrium/Keseimbangan (Al-„Adl) 

Keseimbangan atau „adl, menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan 

berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan keteraturan 

yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang rumit ini. 

Sifat keseimbangan ini lebih dari sekedar karakteristik alam; ia merupakan 

karaker dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap Muslim dalam kehidupannya. 

Kebutuhan akan keseimbangan dan kesetaraan ditekankan Allah swt ketika ia 

menyebut kaum Muslim sebagai ummatun wasatun. Untuk menjaga keseimbangan 

antara mereka yang berpuya dan mereka yang tak berpunya.
114

 

 Karenanya orang yang adil akan lebih dekat kepada ketakwaan. Allah swt 

berfirman dalam Al-Quran yaitu QS. Al-Maidah/5:8 

  ُ ُ ُُُُ  ُ  ُُُ    ُ ُ

 ُ ُُ ُُُ ُ   ُُُ  ُُُُُُُ

 ُُُُ 

Terjemahanya:  

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
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takwa. dan bertakwalah kepada Allah swt, Sesungguhnya Allah swt Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

115
 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang adil akan lebih 

dekatkepada ketakwaan. Berlaku adil akan dekat dengan takwa, karena itu dalam 

perniagaan (tijarah), Islam melarang untuk menipu walaupun hanya „sekadar‟ 

membawa sesuatu pada kondisi uang menimbulkan keraguan sekalipun. Kondisi ini 

dapat terjadi seperti adanya gangguan pada mekanisme pasar atau karena adanya 

informasi penting mengenai transaksi yang tidak diketahui oleh salah satu pihak 

(asyimetric information). Gangguan pada mekanisme pasar dapat berupa gamgguan 

dalam penawaran dan gangguan dalam permintaan. 

Konsep equilibrium juga dapat dipahami bahwa keseimbangan hidup di 

dunia dan akhirat harus diusung oleh seorang pebisnis muslim. Oleh karenanya, 

konsep keseimbangan berarti menyerukan kepada para pengusaha muslim untuk bisa 

merealisasikan tindakan-tindakan (dalam bisnis) yang dapat menempatkan dirinya 

dan orang lain dalam kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat. 

Khalifah atau pengemban amanat Allah swt itu berlaku umum bagi semua 

manusia; tidak ada hak istimewa superioritas (kelebihan) bagi individu atau bangsa 

tertentu. Namun ini tidak berarti bahwa umat manusia selalu harus memiliki hak dan 

kewajiban yang sama untuk mendapatkan keuntungan dari alam semesta. Manusia 

memiliki kesamaan dan keseimbangan dalam kesempatannya, dan setiap individu  

bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan kemampuannya (kapabilitas dan 

kapasitas). Individu-individu dicipta (oleh Allah swt) dengan kapabilitas, 

keterampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-beda. Walhasil, manusia secara 
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instingtatif diperintah untuk hidup bersama, bekerja sama, dan saling memanfaatkan 

keterampilan mereka masing-masing.
116

 

Dalam Islam bekerja dinilai sebagai kebaikan dan kemalasan dinilai sebagai 

kejahatan. Ibadat yang paling baik adalah bekerja dan berkarya bedasarkan kepada 

kapasitas dan kapabilitas masing-masing umat muslim, dan pada saat yang sama 

bekerja merupakan hak dan sekaligus kewajiban. Kewajiban komunitas muslim dan 

lembaga yang memiliki representasi otoritas selayaknya menyediakan kesempatan-

kesempatan kerja kepada para individu. 

Monastitisme (kebiarawanan) dan asketisisme (pertapaan) dilarang; Nabi 

Muhammad saw. Diriwayatkan pernah bersabda bahwa orang-orang yang 

menyediakan makanan dan keperluan-keperluan lain untuk dirinya (dan keluarganya) 

lebih bik daripada orang yang menghabiskan waktunya untuk beribadat tanpa 

mencoba berusaha mendapatkan penghasilan untuk menghidupinya sendiri. Nabi 

Muhammad saw pernah memohon kepada Allah swt untuk berlindung diri agar 

beliau, antara lain tidak terjangkit penyakit lemah dan malas. 

Moral hazard (perilaku mendzolimi) adalah hal yang sangat penting, oleh 

sebab itu, keseimbangan moral muslim mengarahkan untuk tidak tidak membikin 

madhoraat (kesulitan) dan maftsadaat (kerusakan), mengingat untuk kedua hal 

tersebut filsuf moral Islam yang senantisa diingatkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Fakta mengenai perilaku madhoraat yang menyakitkan orang lain perlu mendapatkan 

perhatian, baik yang disengaja oleh pelaku ataupun tidak. Madhoraat harus 

dilenyapkan tanpa mempertimbangkan niat yang melatarbelakanginya, apakah 

alasannya keduiniaan ataupun akhirat. Namun kita harus cukup realistis dalam 
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mengamati bahwa menghilangkan madhoraat sama sekali dari kehidupan manusia 

realtif tidak mungkin.
117

 

c. Free Will/Kehendak Bebas(Al-Hurriyyah) 

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 

berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip 

persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, di mana pasar tidak mengharapkan 

adanya intervensi dari pihak mana pun, tak terkecuali negara dengan otoritas 

penentuan harga atau private sektor dengan kegiatan monopolistik. 

Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam segala hal, tak 

terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh sebab itu, pasar 

seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya hukum penawaran dan permintaan 

yang direpresentasikan oleh harga, pasar tidak terdistorsi oleh tangan-tangan yang 

sengaja mempermainkannya. 

Konsep ini juga kemudian menentukan bahwa pasar Islami harus bisa 

menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya sebuah komoditas dipasar, 

berikut perangkat faktor-faktor produksinya. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin 

adanya pendistribusian kekuatan ekonomi dalam sebuah mekanisme yang 

proporsional. Otoritas pasar tidak membatasi elemen pasar pada peran industri 

tertentu atau sejumlah industri tertentu, karena hal ini hanya akan membawa kepada 

adanya perilaku monopilistik, dimana produktivitas sebuah indsutri dapat dibatasi 

untuk kepentingan kenaikkan harga ataupun lainnya. 

Aktivitas ekonomi dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikkan setiap 

kepentingan untuk seluruh komunitas Islam, baik sektor pertanian, perindustrian, 
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perdagangan maupun lainnya. Larangan adanya bentuk monopoli, kecurangan, dan 

praktek riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu mekanisme pasar yang sehat 

dan persamaan peluang untuk berusaha anpa adanya keistimewaan-keistimewaan 

pada pihak-pihak tertentu.
118

 

Salah satu kekhasan dan keunggulan sistem etika ekonomi Islam dalah 

kebersatuannya dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Tanpa filter moral, maka 

kegiatan ekonomi rawan kepada perilaku destruktif yang dapat merugikan masyarakat 

luas. Tanpa kendali moral, kecenderungan penguatan komsumtivisme, misalnya akan 

muncul praktik riba, monopoli, dan kecurangan akan menjadi tradisi. Inilah 

kebebasan ekonomi bermoral terkendali (al-hurriyah) yang menjadi ciri dan prinsip 

sistem Islam, seperti kebebasan memiliki unsur produksi dalam menjalankan roda 

perekonomian. 

Berdasarkan prinsip ini, manusia memiliki kebebasan membuat kontrak dan 

menepatinya atau menginkarinya. Seorang muslim yang telah menyerahkan hidupnya 

pada kehendak Allah swt., akan menepatinya semua kontrak yang telah dibuatnya. 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan 

itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak 

adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya 

dan bekerja dengan segala potensi yan dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk 

terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan 

dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, 

infak, dan sedekah.
119
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d. Responsibility/Tanggung Jawab (Amanah) 

Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran Islam. 

Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada prinsip 

tanggung jawab individu berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari 

Kiamat kelak. Tidak ada satu cara pu bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan-

perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan kepada Allah swt dan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang baik (Amal saleh). Islam sama sekali tidak 

mengenal konsep Dosa Warisan, (dan karena iyu) tidak ada seorang pun bertanggung 

jawab atas kesalahan-kesalahan orang lain. 

Setiap individu mempunyai hubungan  langsung dengan Allah swt. Tidak ad 

perantara sama sekali. Nabi Muhammad saw sendiri hanyalah seorang utusan (rasul) 

atau kendaraan untuk melewatkan petunjuk Allah swt yang diwahyukan untuk 

kepentingan umat manusia. Ampunan harus diminta secara langsung dari Allah swt. 

Tidak ada seorang pun memiliki otoritas untuk memberikan keputusan atas nama-

Nya. Setiap individu mempunyai hak penuh untuk berkonsultasi dengan sumber-

sumber Islam (al-Qur‟an dan Sunnah) untuk kepentingannya sendiri. Setiap orang 

dapat menggunakan hak ini, karena hal ini merupakan landasan untuk melaksanakan 

tangung jawabnya kepada Allah swt. 

Tanggung jawab muslim yang sempurna ini tentu saja didasarkan atas 

cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memilih keyakinan 

dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya. Karena 

kebebasan itu merupakan kembaran dan tanggung jawab, maka bila yang disebut 

belakangan itu semakin ditekankan berarti pada saat yang sama yang disebut pertama 

pun mesti mendapatkan tekanan lebih besar. 
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Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 

karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk 

memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 

tindakannya, secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia 

menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 

bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.
120

 

e. Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran (Ihsan) 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari 

kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebijakan dan kejujuran. Dalam konteks 

bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi 

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip 

kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku prevensif terhadap 

kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama 

atau perjanjian dalam bisnis.
121

 

6. Etika Bisnis Nabi Muhammad saw : 

Keberhasilan Muhammad saw dalam berbisnis dipengaruhi oleh kepribadian 

diri Muhammad saw yang dibangunnya atas dasar dialogis realitas sosial masya-rakat 

Jahiliyyah dengan dirinya. Kemampuan mengelola bisnis tanpak pada keberaniannya 

membawa dagangan Khadijah dan ditemani hanya seorang karyawan (Maisarah). Jika 

ia tidak memiliki pengalaman dan kemampuan berdagang maka ia hanya akan 
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menjadi pendamping Maisarah. Ia bertanggungjawab penuh atas semua dagangan 

milik Khadijah. Demikian juga barang-barang dagangannya yang ia bawa dari pasar 

ke pasar atau tempat-tempat festival perdagangan. Berikut beberapa etika bisnis 

Muhammad saw dalam praktek bisnisnya antara lain:
122

 

Pertama, kejujuran. Dalam melakukan transaksi bisnis Muhammad saw 

menggunakan kejujuran sebagai etika dasar. Gelar al-Amīn (dapat dipercaya) yang 

diberikan masyarakat Makkah berdasarkan perilaku Muhammad saw pada setiap 

harinya sebelum ia menjadi pelaku bisnis. Ia berbuat jujur dalam segala hal, termasuk 

menjual barang dagangannya. Cakupan jujur ini sangat luas, seperti tidak melakukan 

penipuan, tidak menyembunyikan cacat pada barang dagangan, menimbang barang 

dengan timbangan yang tepat, dan lain-lain. 

Kejujuran Muhammad saw dalam bertransaksi dilakukan dengan cara me-

nyampaikan kondisi riil barang dagangannya. Ia tidak menyembunyikan kecacatan 

barang atau mengunggulkan barang daganganya, kecuali sesuai dengan kondisi 

barang yang dijualnya. Praktek ini dilkaukan dengan wajar dan menggunakan bahasa 

yang santun. Beliau tidak melakukan sumpah untuk menyakinkan apa yang 

dikatakannya, termasuk menggunakan nama Tuhan. Ketika Muhammad saw menjual 

dagangan di Syam, ia pernah bersitegang dengan salah satu pembelinya terkait 

kondisi barang yang dipilih oleh pembeli tersebut. Calon pembeli berkata kepada 

Muhammad saw, “Bersumpahlah demi Lata dan Uzza!” Muhammad saw menjawab, 

“Aku tidak pernah bersumpah atas nama Lata dan Uzza sebelumnya.” Penolakan 

Muhammad saw dimaklumi oleh pembeli tersebut, dan sang pembeli berkata kepada 
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Maisarah, “Demi Allah swt, ia adalah seorang Nabi yang tanda-tandanya telah 

diketahui oleh para pendeta kami dari kitab-kitab kami.
123

 

Dalam konteks sekarang, sekilas kedengarannya aneh bahwa kejujuran 

merupakan sebuah prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis adalah 

kegiatan tipu menipu untuk meraup untung besar. Memang etika ini agak menjadi 

masalah karena masih banyak pelaku bisnis sekarang yang mendasarkan kegiatan 

bisnisnya dengan cara curang, karena situasi eksternal atau karena internal (suka 

menipu). Sering pedagang menyakinkan kata-katanya disertai dengan ucapan sumpah 

(termasuk sumpah atas nama Tuhan). Padahal kegiatan bisnis yang tidak 

menggunakan kejujuran sebagai etika bisnisnya, maka bisnisnya tidak akan bisa 

bertahan lama. Para pelaku bisnis modern sadar bahwa kejujuran dalam berbisnis 

adalah kunci keberhasilan, termasuk untuk mampu bertahan dalam jangka panjang 

dalam suasana bisnis yang serba ketat dalam bersaing. 

Tradisi buruk sebagian bangsa Arab adalah tidak bersikap jujur (berbohong) 

dalam menjajakan barang dagangannya. Barang yang cacat tidak diberitahukan 

kepada calon pembelinya. Penimbangan barang tidak tepat atau penimbangan barang 

antara barang kering dan basah. Cara-cara perdagangan mereka masih terdapat unsur 

penipuan. Dalam kondisi praktek mal-bisnis (kecurangan bisnis) seperti ini, 

Muhammad saw muncul sebagai pelaku bisnis yang mengkedepankan kejujuran,yang 

kemudian hari mengantarkan-nya sebagai pemuda yang memiliki gelar al-amīn.
124
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Kedua, amanah. Amanah adalah bentuk masdar dari amuna, ya‟munu yang 

artinya bisa dipercaya. Ia juga memiliki arti pesan, perintah atau wejangan. Dalam 

konteks fiqh, amanah memiliki arti kepercayaan yang diberikan kepada seseorang 

berkaitan dengan harta benda. Muhammad saw dalam berniaga menggunakan etika 

ini sebagai prinsip dalam menjalankan aktivitasnya. Ketika Muhammad saw sebagai 

salah satu karyawan Khadijah, ia memperoleh kepercayaan penuh membawa barang-

barang dagangan Khadijah untuk dibawa dan dijual di Syam. Ia menjaga barang 

dagangannya dengan baik selama dalam perjalanan. Dengan ditemani Maisarah, 

Muhammad saw menjual barang-barang tersebut sesuai dengan amanah yang ia 

terima dari Khadijah. Agar barang dagangannya aman selama dalam perjalanan, 

Muhammad saw bersama-sama dengan rombongan kafilah dagang. Selama dalam 

perjalanan kafilah-kafilah tersebut merasa aman karena dikawal oleh tim keamanan 

atau sudah ada jaminan dari suku tertentu. 

Setelah sampai di kota tujuan, Muhammad saw dan Maisarah membongkar 

barang dagangannya. Mereka berdua menggelar barang dagangannya dan 

menawarkan barang tersebut kepada para pengunjuang. Barang dagangan tersebut 

habis terjual. Sebelum pulang Muhammad saw membeli beberapa barang untuk dijual 

di Makkah. Dari barang yang dibelinya, Muhammad saw juga memperoleh 

keuntungan. Tanpa diduga keuntungan Muhammad saw sangat besar dan membuat 

majikannya puas. Hasil keuntungan tersebut ia laporkan dan serahkan kepada 

Maisarah tanpa kurang sedikitpun. Setelah itu Muhammad saw diberi upah besar 
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sesuai dengan perjanjiannya, yakni empat kali dari gaji yang biasanya Khadijah 

berikan kepada karyawan lainnya.
125

 

Ketiga, tepat menimbang. Etika bisnis Muhammad saw dalam menjual barang 

harus seimbang. Barang yang kering bisa ditukar dengan barang yang kering. 

Penukaran barang kering tidak boleh dengan barang yang basah. Demikian juga 

dalam penimbangan tersebut seseorang tidak boleh mengurangi timbangan. Dalam 

transaksi Muhammad saw menjauhi apa yang disebut dengan muzabanah dan 

muḥaqalah. Muzabanah adalah menjual kurma atau anggur segar (basah) dengan 

kurma atau anggur kering dengan cara me-nimbang. Muzabanah pada dasarnya 

adalah menjual sesuatu yang jumlah-nya, berat atau ukurannya tidak diketahui 

dengan sesuatu yang jumlahnya, berat atau ukurannya diketahui dengan jelas. 

Muḥaqalah adalah jual beli atau penukaran antara gandum belum dipanen dengan 

gandum yang sudah digiling atau menyewakan tanah untuk ditukarkan dengan 

gandum. 

Apa yang dilakukan Muhammad saw di pasar Ukaz, Majinna, dan pasar-pasar 

lainnya adalah menjual beberapa barang, seperti kurma, anggur, gandum dan 

sejenisnya. Muhammad saw menimbang berat tersebut sesuai dengan ukurannya. Ia 

tidak mengurangi sedikitpun, sehingga kejujuran dan ketepatannya dalam menimbang 

sudah tersebar dimana-mana. Jika orang membeli barang dari Muhammad saw, 

mereka tidak ragu atas timbangannya.
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Keempat, gharar. Gharar menurut bahasa berarti al-khatar yaitu sesuatu yang 

tidak diketahui pasti benar atau tidaknya. Dalam akad, gharar bisa berarti tampilan 

barang dagangan yang menarik dari segi zhahirnya, namun dari sisi substansinya 

belum tentu baik. Dengan kata laian gharar adalah akad yang mengandung unsur 

penipuan karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidak adanya objek 

akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek yang 

disebutkan dalam akad tersebut. Dalam prakteknya Muhammad saw menjauhi 

praktek gharar, karena memuka ruang perselisihan antara pembeli dan penjual. 

Muhammad saw juga melarang penjualan secara urbun (bai‟ al-urbun). Muhammad 

saw melarang penjualan dengan lebih dahulu memberikan uang muka (panjar) dan 

uang itu hilang jika pembelian dibatalkan. Penjualan yang menyertai urbun adalah 

seorang pembeli atau penyewa mengatakan:” Saya berikan lebih dahulu uang muka 

kepada Anda. Jika pembelian ini tidak jadi saya teruskan, maka uang muka itu hilang, 

dan menjadi milik Anda. Jika barang jadi dibeli maka uang muka itu diperhitungkan 

dari harga yang belum dibayar.” 

Cakupan gharar ini sangat luas. Pertama, ketidakmampuan penjual untuk 

menyerahkan objek akad pada waktu terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada atau 

belum ketika akad berlangsung, seperti menjual janin yang masih ada dalam perut 

binatang ternak. Kedua, menjual barang yang tidak berada di bawah kekuasaannya, 

seperti menjual barang kepada orang laian sementara barang yang akan dijual belum 

diterima dan masih berada di penjual sebelumnya. Hal ini tidak dibenarkan karena 

boleh jadi barang itu meng-alami perubahan atau rusak. Ketiga, tidak adanya 

kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda yang dijual. Barang dagangan 

dan pembayaran-nya kabur tidak jelas. Keempat, tidak adanya kepastian tentang sifat 



38 
 

 
 

tertentu dari benda yang dijual, seperti penjual berkata, “Saya jual kepada Anda baju 

yang ada di rumah saya.” Penjual tidak tegas menjelaskan baju yang mana, warna dan 

ukurannya, dan ciri-ciri lainnya. Kelima, tidak tegas jumlah harganya. Keenam, tidak 

tegas waktu penyerahan barangnya. Ketujuh, tidak adanya ketegasan bentuk 

transaksi. Kedelapan, tidak adanya kepastian objek, seperti adanya dua objek yang 

dijual dengan kualitas yang berbeda dengan harga sama dalam satu transaksi. 

Penjualan ini tidak tegas objek yang akan dijual. Kesembilan, kondisi objek akad 

tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang ditentukan dalam transaksi. Cara 

penjualan sebagaimana disebutkan di atas tidak sesuai denga etika Muhammad saw 

dalam berbisnis.
127

 

Kelima, tidak melakukan penimbunan barang. Dalam bahasa Arab pe-

nimbunan barang disebut ihtikar. Penimbunan ini tidak diperbolehkan karena akan 

menimbulkan kemadharatan bagi masyarakat karena barang yang di-butuhkan tidak 

ada di pasar. Tujuan penimbunan dilakukan dengan sengaja sampai dengan batas 

waktu untuk menunggu tingginya harga barang-barang tersebut. Muhammad saw 

dalam praktek bisnisnya menjauhi tindakan penimbunan. Barang dagangan yang 

dibawanya selalu habis. Bahkan jika perlu barang-barang dagangan yang dimiliki 

oleh Khadijah akan dijual semuanya. Namun karena keterbatasan alat transportasi 

Muhammad saw membawa barang secukupnya. 

Muhammad saw sadar bahwa kebutuhan sehari-hari harus didistribusikan 

dengan baik. Barang dagangan tidak boleh disimpan lama sehingga barang tersebut 

langka dijumpai di pasar. Berdasarkan teori pasar, jika barang se-dikit dan permintaan 

                                                             
127

Muhhamad Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”. 

http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 148-149 ( diakses pada 10 April 

2019) 

http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215


39 
 

 
 

pasar besar maka harga barang menjadi tinggi. Jika harga tinggi maka keuntungan 

besar dapat diperoleh para pedagang. Namun konsumen akan mengalami kesulitan, 

khususnya mereka yang tidak mampu membayar sesuai dengat harga tinggi yang 

menjadi tuntutan pasar. Dalam tradisi Jahiliyyah, penimbunan barang merupakan 

salah satu strategi untuk memperoleh keuntungan besar. Mereka menunggu waktu-

waktu yang strategis, misalnya pada masa festival pasar Ukaz. Pasar ini merupakan 

pasar yang besar yang digelar setahun sekali, tepatnya pada awal hingga pertengahan 

Dzul Qa‟dah. Beberapa saat kemudian festival pasar berpindah ke Majanna dan Dzul 

Majid. Tradisi-tradisi penimbunan barang ini seolah-olah sudah terjadwal dari bulan 

ke bulan.
128

 

Keenam, tidak melakukan al-ghab dan tadlīs. Al-ghab artinya al-khada 

(penipuan), yakni membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah 

dari harga rata-rata. Sedangkan tadlīs yaitu penipuan yang dilakukan oleh pihak 

penjual atau pembeli dengan cara menyembunyikan kecacatan ketika terjadi 

transaāksi. Dalam bisnis modern perilaku al-ghab atau tadlīs bisa terjadi dalam 

proses menaikkan harga yang melampaui kewajaran atau wan prestasi. 

Rahasia kesuksesan Muhammad saw dalam praktek bisnisnya dilakukan 

dengan menerapkan harga yang sedang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 

Baginya yang penting adalah sirkulasi barang diantara para pedagang dan pembeli. 

Jangan sampai barang hanya berputar pada sekelompok tertentu saja. Tetepai barang 

tersebut terdistribusi ke lapaisan masyarakat. Jika perputaran baārang berjalan dengan 

baik, maka aktivitas bisnis menjadi stabil, dan harga dapat dijangkau oleh 
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masyarakat. Dalam hal ini Muhammad saw juga menjual sesuai dengan harga. Ia 

tidak memanipulasi harga dan tidak kompromi kepada pembeli yang menaikkan 

harga agar ia memperoleh keuntungan. Menaikkan harga dilakukan oleh pembeli 

ketika ia memperoleh pesanan dari pihak lain. 

Etika Muhammad saw dalam menyampaikan informasi seputar barang 

dagangannya dilakukan secara rinci. Ia tidak menyembunyikan kecacatan barang 

dagangannya. Jika pembeli meminta atas kejujuran Muhammad saw atas kondisi 

barang dagangannya dengan sumpah atas nama Tuhan, Muhammad saw selalu 

menolaknya. Baginya berkata jujur merupakan kunci kesuksesan bisnis.
129

 

Ketujuh, saling menguntungkan. Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam bisnis 

para pihak harus merasa untung dan puas. Etika ini pada dasarnya mengakomodasi 

hakikat dan tujuan bisnis. Seorang produsen ingin memperoleh keuntungan, dan 

seorang konsumen ingin memperoleh barang yang bagus dan memuaskan, maka 

sebaiknya bisnis dijalankan dengan saling menguntungkan. 

Dalam berniaga Muhammad saw mendeskripsikan barang dagangan yang 

akan dibeli oleh konsumen. Jika barang ada cacatnya Muhammad saw 

mengatakannya terus teras. Jika barang dagangan bagus, ia mengatakannya sesuai 

dengan keadaannya. Bahkan dalam satu riwayat, Muhammad saw memberitahukan 

harga pembeliannya, dan seberapa banyak konsumen akan memberikan keuntungan 

diserahkan sepenuhnya kepada konsumen. Atas dasar sikap Muhammad saw ini, 
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konsumen yang merasa puas atas barang yang dibelinya, ia akan memberikan 

keuntungan atau jasa lebih karena perasaan yang puas.
130

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

 Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka 

peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah 

dipahami, yaitu sebagi berikut: 

2.3.1 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian sistem yaitu: (1) 

perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk 

suatu totalitas, (2) susunan yang teratur dari pandangan, teori, asa, dsb), (3) 

metode: pendidikan (klasifikasi, indivual, dsb).
131

Menurut Schoderbek, sistem 

adalah himpunan/kumpulan bagian yang saling berhubungan secara teratur 

antara objek-objek dan lingkungan mereka agar terbentuk dengan utuh.
132

 

Sistem adalah totalitas himpunan yang dilakukan secara bersama-samauntuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2.3.2 Jual beli Ikan adalah suatu transaksi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli, 

yang di mana ikan sebagai objek yang diperjual belikan. 

2.3.3 Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 
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Tempat Pemasaran Ikan (TPI) adalah pelabuhan khusus yang merupakan 

pusat pengembangan ekonomi perikanan, baik dilihat dari aspek produksi maupun 

pemasarannya.  

Tempat Pemasaran Ikan (TPI) merupakan tempat bertambat dan labuh perahu 

/ kapal perikanan, tempat pendaratan hasil perikanan dan merupakan lingkungan kerja 

ekonomi perikanan yang meliputi areal perairan dan daratan, dalam rangka 

memberikan pelayanan umum dan jasa untuk memperlancar kegiatan perahu / kapal 

dan usaha perikanan. Lebih lanjut Tempat Pemasaran Ikan (TPI). merupakan salah 

satu unsur prasarana ekonomi yang dibangun dengan maksud untuk menunjang 

tercapainya pembangunan perikanan terutama untuk perikanan skala kecil. Mengingat 

peranan Tempat Pemasaran Ikan (TPI) sangat strategis, maka pengelolaannya harus 

dilakukan secara profesional agar aset pembangunan tersebut dapat dirasakan 

manfaatnya bagi masyarakat nelayan dan pada gilirannya akan dapat memberikan 

kontribusi berupa pendapatan asli daerah (PAD) pemerintah daerah setempat.
133

  

Jadi yang dimaksud dengan Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae  

kecamatan Soreang Parepare adalah tempat pembongkaran hasil tangkapan yang 

diperoleh nelayan untuk selanjutnya mengalami proses sortasi, pensucian, 

penimbangan, penjualan dan pengepakan. Setelah iti produk akan didistribusikan, 

sebagian untuk konsumsi lokal dalam bentuk segar, sebagian untuk prosesing, ekspor, 

maupun disalurkan ke tempat pembekuan untuk selanjutnya diawetkan.134 
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2.3.4 Etika Bisnis Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi 

pedoman, baik oleh perorangan maupun badan hukum dalam melaksanakan 

kegiatan ekonomi yang bersifat prifat maupun publik berdasarkan prinsip 

Islam (al-Qur‟an, Hadist, dan Ijtihat para ulama).
135

 

Dengan demikian definisi operasionalnya adalah suatu mekanisme jual beli 

ikan yang dilakukan antara penjual dan pembeli di kecamatan Soreang Kota Parepare 

dimana di dalamnya terdapat aturan dan norma yang akan dikaji berdasarkan Etika 

Bisnis Islam. 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 

dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap 

fokus penelitian.
136

 Dari definisi di atas, maka dapat dijabarkan bahwa pedagang ikan  

di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Parepare belum diketahui apakah telah 

menggunakan mekanisme jual beli yang sesuai dengan etika bisnis Islam. 
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2.4.1 Bagan Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian di atas, disusunlah bagan kerangka pikir yang akan di teliti 

sebagai berikut:  

Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jual Beli Ikan di TPI Cempae 

Etika Bisnis Islam Prof Muhammad 

Keseimbangan/al-‘adl 

Kesatuan/Tauhid 

KehendakBebas/alhurriyyah 

TanggungJawab/Amanah 

Kebenaran/ihsan 

Mekanisme/Prosedur 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.69 

Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan yaitu pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-

kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan responden. Dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi.
70

 Penelitian dengan pendekatan ini hanya menggambarkan 

tentang keadaan yang terjadi di lapangan atau di lokasi penelitian. Disamping itu, 

sebagai karya ilmia tidak terlepas mengadakan penelitian kepustakaan dengan cara 

melalui buku yang relevan dengan masalah yang diangkat. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae, kecamatan Soreang Kota Parepare.. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

 Adapun penelitian ini berfokus pada Sistem jual beli ikan di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae kecamatan Soreang Kota Parepare. 

3.4 Jenis Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
71

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview 

(wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Teknik yang digunakan 

dalam menentukan narasumber yaitu menentukan jumlah narasumber yang akan 

diwawancarai untuk memperoleh informasi terkait dengan system jual beli ikan di 

tempat pemasaran ikan (TPI) Cempae   
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3.4.2 Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.
72

 Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung serta melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). 

Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari: 

3.4.2.1 Kepustakaan (buku-buku, skripsi) 

3.4.2.2 Internet (download. Pdf) 

3.4.2.3 Dokumentasi-dokumentasiyang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
73

 Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data antara lain: 

3.5.1 Tehnik Library Research 

 Tehnik library research duunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan 

beberapa literature kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmiah yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti akan 
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mempelajari dan mencermati serta mengutipbeberapa teori atau pendapat yang sesuai 

dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam peneliian ini. 

3.5.2 Tehnik Field Research 

Tehnik Field Research dilakukan dengan cara peneliti terjun lansung ke 

lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkret yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun tehnik yang digunakan untuk 

memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Peneliti mengamati Sistem Jual Beli Model Bauran di Tempat Paemasaran 

Ikan (TPI) Cempae Parepare menurut Etika Bisnis Islam.kemudian mencatat data 

yang diperlukan dalam penelitian. Teknik ini dilakukan untuk meniadakan karaguan-

keraguan peneliti pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi 

nyata di lapangan. 

2. Wawancara  

Peneliti mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pembahasan sebara lisan antara narasumber atau responden dengan 

peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap muka (face to face) mengenai Sistem 

Jual Beli Ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Parepare menurut Etika 

Bisnis Islam. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 
74

 Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

T eknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 

penelitian, termasuk menggunakan informasi sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut. Adapun tahapan dalam menganalisis data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
75

 

3.6.1 Peneliti akan melakukan pengkajian teori mengenai permasalahan yang akan 

dibahas melalui sumber data sekunder. Setelah itu akan dilakukan wawancara 

yang mendalam kepada informasi untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu, peneliti melakukan 

pula observasi partisipasi untuk mengumpulkan data yang lebih banyak 

tentang permasalahan tersebut. Kemudian data yang diperoleh tersebut 

dikumpulkan dan dianalisis. 
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3.6.2 Setelah itu, peneliti akan melakukan uji silang terhadap data-data yang 

diperoleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk 

memastikan bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antara 

hasil kajian teori, wawancara, dan hasil observasi tersebut. 

3.6.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya yaitu informasi dari 

sumber lainnya seperti informasi yang berasal dari data sekunder. Kemudia 

peneliti akan menggunakan bahan dokumentasi yang telah diperoleh dari 

pihak terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau informasi yang telah 

diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut. 

3.6.4 Penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan membuang data-data yang 

kurang penting sehingga kesimspulan yang dihasilkan adalah kesimpulan 

yang tepat dan sesuai dengan apa yang menjadi pokok permasalahan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Berdirinya Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae 

Kota Parepare secara geografis terletak pada koordinat antara 3         

                          - 11  43 4     dibatasi oleh Kabupaten Pinrang di 

sebelah Utara, Kabupaten Sidrap di sebelah Barat, Luas wilayah Kota Parepare 

±99,33     yang meliputi 4 (empat) kecamatan (bacukiki, bacukiki barat, bacukiki 

ujung, dan soreang dan 22 kelurahan. 

Potensi perikanan tangkap Kota Parepare pada tahun 2016 sebanyak 4325,2 

ton, agar potensi perikanan tangkap bisa maksimal maka diperlukan suatu tempat 

transaksi jual beli yang lebih memadai sehingga hasil tangkapan nelayan bisa 

langsung terserap dimasyarakat, harga ikan dan mutu hasil tangkapan nelayan 

terkontrol. 

Sebagai pelaksanaan perintah dari peraturan pemerintah No. 28 tahun 2004 

tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan, yang menetapkan bahwa Menteri yang 

membidangi bidang perikanan  harus menyusun  cara distribusi dan pemasaran ikan 

yang baik, maka di susun Pedoman cara Pengelolaan  Pasar Ikan yang Baik (CPPIB) 

Atau Good Fish Market Practice (GFMP). 

Pedoman Cara Pengelolaan Pasar Ikan yang Baik (CPPIB) adalah cara 

pengelolaan pasar ikan yang memperhatikan aspek keamanan  dan mutu hasil 

perikanan, antara lain : 
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1. Melakukan cara bongkar muat ikan yang tidak menyebabkan kerusakan pada 

ikan. 

2. Mengendalikan kondisi lingkungan pasar ikan, distribusi dan penyimpanan ikan 

khususnya yang berkaitan dengan dengan suhu dan kebersihan, dan 

3. Mengendalikan sistem pencatatan yang menjamin penelusuran ikan yang 

didistribusikan. 

CPIPIB mencakup cara-cara pengelolaan pasar ikan yang baik. Sejak bahan 

baku masuk kelokasi pasar sampai produk keluar dari pasar ikan. 

UPTD Tempat Pemasaran Ikan (TPI) merupakan salah satu unsur pelaksana 

teknis dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Dinas 

Pertanian, Kelautan, dan Perikanan Kota Parepare. Diharapkan  kedepannya UPTD 

Tempat Pemasaran Ikan bisa  dijadikan sebagai pasar  higenis di Kota Parepare. 

4.1.2 Tujuan  

Tujuan pembentukan  UPTD Tempat Pemasaran Ikan  adalah sebagai berikut  

1. Melakukan kegiatan  yang meliputi pengumpulan, pengklasifikasian dan 

penelaahan untuk menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di bidang mutu 

hasil perikanan. 

2. Melakukan kegiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, kordinasi, dan 

penyusunan laporan di bidang pelaksanaan pengujian mutu. 

3. Melakukan keiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, kordinasi, dan 

penyusunan laporan di bidang pengawasan pengelolaan, pengangkutan dan 

pemasaran ikan. 
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4. Melakukan kegiatan penerimaan, pengumpulan, pengklasifikasian dan penelahaan 

data objek kerja di bidang rencana pemanfaatan jenis ikan. 

5. Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan bahan-bahan berbahaya 

terhadap produk-produk perikanan. 

6. Melakukan kegitan penerimaan, pengumpulan, pengklasifikasian dan penelahaan 

data objek kerja, di bidang rencana pemfaatan jenis ikan. 

4.2 Mekanisme Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae  

Kecamatan Soreang Kota Parepare 

Dalam kehidupan bermasyarakat, perdagangan atau jual beli adalah hal 

yang dianggap biasa pada zaman dahulu, jual beli diartikan tukar menukar barang 

dengan barang orang lain sesuai dengan kesepakatan yang dibuat. Nelayan adalah 

mereka yang mata pencaharian pokoknya di bidang penangkapan ikan dan penjualan 

ikan yang hidup di daerah pantai untuk menangkap ikan diperlukan alat yang 

memadai, misalnya: kapal, pancing, dan jaring.  

Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, 

berkembang dan tumbuh di kawasan pesisir yakni suatu kawasan transisi antara 

wilayah darat dan laut. 

Nelayan yang di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae adalah nelayan 

yang menangkap ikan menggunakan jaring biasanya di nahkodai oleh satu ketua 

kapal dan ABK (Anak Buah Kapal) sebanyak 5-10 orang. Kapal nelayan ini beroprasi 

atau menangkap ikan di laut lepas. Sebelum penambang keluar kelaut lepas untuk 

menangkap ikan, penambang terlebih dahulu meminta modal (parongkosang) kepada 

punggawa bale untuk persiapan ditengah laut, seperti solar dan es balok nominal 

modal yang dikeluarkan oleh punggawa bale sekitar 3-5 jt sekali keluar kelaut lepas. 
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Biasanya para nelayan berlayar selama beberapa hari, lamanya para nelayan berlayar 

tergantung hasil tangkapan mereka. Bila musim ikan tiba penambang hanya 

membutuhkan  waktu 3-5 hari dilaut lepas untuk menangkap ikan. Sedangkan bila 

masuk musim badai (bare‟) dan bulan purnama (carauleng) ikan sulit untuk didapat. 

Sebelum penambang tersebut sampai kedarat, terlebih dahulu ia memberi informasi 

kepada punggawa bale bahwa sekian ton ikan dan menjelaskan jenis ikan yang sudah 

ditangkap, misalkan ikan pareang, lajang, tembang Sabula. Kemudian punggawa 

bale tersebut berkumpul di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae menunggu 

penambang tiba didermaga. Setelah tiba didermaga pada saat itulah terjadi transaksi 

jual beli ikan antara penambang dan para punggawa bale. Kemudian para punggawa 

bale memasukkan ikannya didalam gabus, setelah ia membelinya di penambang, dan 

para punggawa bale menjual ikannya kepada pembeli yang datang di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae. Di mana ini sesuai dengan pernyataan salah satu 

penjual ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae, berikut pernyataannya : 

“Kalau sandarmi kapal dibongkar ikan baru terjadimi transaksi antara 
punggawa bale dan pembeli (pa‟gandeng, pembeli yg lain”.

76
 

Berikut ungkapan dari penjual lainnya, yaitu:  

“Ada dua macam proses transaksi jual beli ikannya yaitu sistem secara tunai 
artinya pembayarannya langsung lunas dan hutang piutang artinya 
pembayarannya itu dilakukan 1-2 hari”.

77
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dan punggawa 

bale, maka dapat diketahui bahwa mekanisme atau prosedur transaksi jual beli ikan 

yang dilakukan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu transaksi jual belinya 

dilakukan dengan dua macam proses transaksi jual beli ikan. Pertama, transaksi jual 
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Hasil wawancara dengan Chairil Junaidi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019. 
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Hasil wawancara dengan M. Rafi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019. 
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beli ikannya yaitu menggunakan sistem secara tunai, artinya transaksi 

pembayarannya dilakukan secara langsung. Kedua, transaksi jual beli ikannya yaitu 

secara hutang piutang, artinya transaksi pembayaran dilakukan selama 1-2 hari. 

Kedua hal tersebut, dilakukan ketika kapal yang membawa ikan sudah sampai di 

dermaga. Kemudian, ikan tersebut dipindah tempatkan dari kapal kemudian 

dimasukkan kedalam gabus. Adapun bentuk akad yang digunakan yaitu dengan 

kesepakatan tidak tertulis (lisan) atau saling percaya antara penjual dan pembeli. 

Dalam proses transaksi jual beli ikan ini mereka melakukan tawar menawar mengenai 

harga ikan. Apabila harga ikan telah disepakati maka proses transaksi jual beli 

selesai. Pembeli diberikan kebebasan untuk memilih jenis ikan yang ada di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI). 

Khiyar menurut secara Bahasa dari kata nama dari ikhtiyar yang berarti 

mencari yang baik dari dua urusan yang baik meneruskan akad atau membatalkannya. 

Sedangkan menurut istilah kalangan ulama fiqh yaitu mencari yang baik dari dua 

urusan baik berupa meneruskan akad atau membatalkannya. Dari sini terlihat bahwa 

makna secara istilah tidak begitu berbeda dengan maknanya secara bahasa. Oleh 

sebab itu, sebagian ulama terkini mereka mendefinisikan khiyar secara syar‟i sebagai 

“Hak orang yang berakad dalam membatalkannya atau meneruskannya karena ada 

sebab-sebab secara syari yang dapat membatalkannya sesuai dengan kesepatan ketika 

berakad”.
78

 

Menurut Abdurrahman al-Jasiri, status khiyar dalam pandangan ulama fiqh 

adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak dalam 
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Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam (Cet. I; 
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mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi di 

abad modern yang serba canggih, dimana jual beli semakin mudah dan praktis, 

masalah khiyar ini tetap diberlakukan, hanya tidak menggunakan kata-kata khiyar 

dalam mempromosikan barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan 

singkat dan menarik, misalnya : „‟Teliti sebelum membeli‟‟. Ini berarti bahwa 

pembeli diberi hak-hak khiyar (memilih) dengan hati-hati dan cermat dalam 

mejahtukan pilihannya untuk membeli, sehingga ia merasa puas terhadap barang- 

barang yang ia inginkan.
79

 Dalam Hadist Ibnu Majah No. 2173 

                                                                                                                                    
                                          

                                                                                                                                     

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] dan [Ahmad Ibnul 
Miqdam] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Jamil bin Murrah] dari [Abu Al Wadli‟i] dari [Abu Barzah Al 
Aslami] ia berkata, “Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Dua 
orang yang melakukan jual beli mempunyai pilihan selama keduanya belum 
berpisah.”

80
 

Berdasarkan Hadist di atas menjelakan bahwa dalam jual beli selalu ada 

pilihan antara kedua bela pihak untuk melanjutkan atau mneruskan transaksi sebelum 

mereka berdua berpisah atau meninggalkan tempat transaksi. Sedangkan khiyar ada 

dua macam; khiyar syarat ialah menurut bahasa diucapkan untuk beberapa makna 

diantaranya: mewajibkan sesuatu dan berkomitmen dengannya dalam akad jual beli 

dan yang lainnya, dikatakan dalam peribahasa “syarat itu menguasaimu atau 

milikmu.” Syarat adalah sebab (sabab) dan khiyar adalah disebabkan (musabbab), ia 
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Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, h. 99. 
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Sunan Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz II, terj. Al Ustadz H. Abdullah Shinhaji, 
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termasuk menyandarkan musabbab dengan sabab menurut aturannya idhafah 

(penyandaran) yang hakiki. Sedangkan khiyar majelis ialah majelis secara bahasa 

bentuk mashdar mimi dari julus yang berarti tempat duduk, dan maksud dari majlis 

akad seperti yang terlihat dari ucapan kalangan ahli fiqh adalah tempat kedua orang 

yang berakad berada dari sejak mulai berakad sampai sempurna, berlaku dan 

wajibnya akad. Dengan begitu majlis akad merupakan tempat berkumpul dan 

terjadinya akad apa pun keadaan pihak yang berakad. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mekanisme jual beli ikan di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Kecamatan Soreang Kota Parepare ada dua macam 

transaksi jual beli ikan yaitu menggunakan sistem secara tunai dan secara hutang 

piutang. Adapun bentuk akad yang digunakan yaitu dengan kesepakatan tidak tertulis 

(lisan) atau saling percaya antara penjual dan pembeli. Dalam proses transaksi jual 

beli ikan ini mereka melakukan tawar menawar mengenai harga ikan. Apabila harga 

ikan telah disepakati maka proses transaksi jual beli selesai. Dan pembeli diberikan 

pilihan untuk memilih jenis ikan. 

Pandangan Etika Bisnis Islam Terhadap Mekanisme Sistem Jual Beli 

Ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare 

Etika bisnis merupakan suatu bidang usaha yang dilakukan secara baik dan 

benar sesuai dengan moral dan melakukan segala sesuatu dengan penuh tanggung 

jawab yang diterapkan dalam lingkup perdagangan dan bidang usaha. 

Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari 

Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis di 

artikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang 
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usaha.
81

 Dalam kamus umum Bahasa Indonesia berdagang yaitu berniaga; jual beli.
82

 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟, al-Tijarah, al-Mubadalah, 

sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S. Faathir/35 : 29. 

ُ ُ ُ  ُُ  ُُ ُ ُ   ُ ُ  ُ

 ُ ُُ ُُُُُ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.
83

 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa menafkahkan sebagian rezeki 

yang di berikan oleh Allah swt melalui usaha yang dilakukan secara baik dengan cara 

diam-diam maupun terang-terangan. Ekonomi Islam adalah ekonomi beradasarkan 

ketuhanan sistem ini bertitik tolak dari Allah swt, bertujuan akhir kepada Allah swt 

dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah swt. Ativitas ekonomi 

adalah serangkaian usaha manusia untu memenuhi kebutuhan hiupnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya seorang muslim dituntut untuk berperilaku sesuai 

dengan etika dalam ajaran  Islam. Etika alam ajaran Islam untuk melakukan ativitas 

ekonomi biasa  dikatakan dengan etika bisnis Islam. 

 Dari hasil wawanara yang dilakukan oleh penulis di Tempat Pemasaran Ikan 

(TPI) Cempae Kec Soreang Kota Parepare tentang mekanisme sistem jual beli ikan 

dalam pandangan etika bisnis Islam yaitu : 

1. Unity/Kesatuan (Tauhid) 
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Di dalam etika bisnis Islam salah satu prinsipnya yaitu Unity/Kesatuan 

(Tauhid) berarti bahwa Allah swt sebagai Tuhan yang Maha Esa menetapkan batas-

batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk 

memberikan manfaat pada indiviu tanpa mengorbankan hak-hak inividu lainnya. 

seorang Muslim memandang apapun yang ada didunia sebagai milik Allah Swt, 

Tuhan yang juga memilikinya, pemikiran dan perilakunya tidak dapat dibiasakan oleh 

apapun juga. Pandangannya menjadi lebih luas dan pengabdiannya tidak lagi terbatas 

kepada kelompok atau lingkungan tertentu. percaya bahwa hanya Allah swt yang 

dapat menolongnya, ia tidak pernah merasa putus asa akan datangnya pertolongan 

dan kemurahan Allah swt. Seorang Muslim alam menjalankan bisnisnya harus patuh, 

berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak Allah swt. Bentuk 

penyerahan diri yang d lakukan para penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 

Cempae Kec. Soreang Kota Parepare berupa menjalankan salat tepat waktu, 

bersedekah dan berdoa. Sebagaimana hasil wawanara kepada Bapak Mustang sebagai 

berikut : 

“Kalau saya sendiri bekerja ka paling pertama itu niat, niatnya itu karena 

mau beribadah kepada Allah swt. Apalagi pas masuk waktu salat saya 

biasanya lebih ku pilih salat dulu baru ku lanjutkan lagi pekerjaanku”
84

 

Hal yang sama di kemukakan pula oleh bapak Husain yaitu: 

“Saya bekerja  semata-mata untuk nafkahi keluargaku dari pada lao ka 

minnau  jadi tidak ma‟barakka. Yako makassamang i pole kappala e sibawa 

mattama wettu sempajang e, ulebbireng lao massempajang jolo. Pura pi 

matu massempajang nappa i patterru jamang e
85

. 

Artinya:  

“Saya semata-mata bekerja untuk nafkahi keluarga, dari pada saya pergi 

mencuri dan rezekinya tidak berkah. Jika bersamaan kapal datang dan 
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masuknya waktu salat. Lebih memilih untuk salat, nanti setelah salat baru 

selesaikan pekerjaan. 

Hal yang sama di tuturkan oleh Bapak Herman yaitu : 

“Rezeki yang ku dapat, ku gunakan i untuk penuhi kebutuhan keluarga ku 

biasa juga kalo ada lebih-lebih ku sedekahkan i di masjid biasanya. 

Biasanya kalau bekerja ka baru masuk waktu salat, salat ka dulu belakangan 

pi baru ku lanjut lagi kerja ku.
86

 

Berdasarkan wawanara di atas prinsip Unity/Kesatuan (Tauhid) yang di 

lakukan oleh para penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Kec. Soreang 

Kota Parepare bahwa para penjual dalam melakukan jual beli selalu di serta dengan 

niat untuk beribadah kepada Allah swt dan untuk menafkahi keluarganya dengan 

rezek yang berkah. Selain itu bentuk perilaku ketakwaan yang ditunjukkan oleh para 

penjual yaitu dengan menjalankan salat lima waktu dengan tepat waktu. Para penjual 

juga ketika memiliki rezeki maka mereka biasanya akan menyumbangkan hartanya 

sebagian. Mereka juga dalam bekerja tidak hanya semata-mata mencari rezeki namun 

mereka menjadikan pekerjaannya sebagai sarana untuk bersyukur.  

Adapula beberapa penjual yang lebih mementingkan menyelesaikan 

pekerjaannya atau transaksi jual beli ketimbang daripada menjalankan salat terlebih 

dahulu dengan berbagai alas an. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Bapak Aldo 

yaitu : 

“Kan waktu kapal datang tidak tentu di sini biasanya sebelum subuh, atau 

sesudah subuh, sebelum dhuhur atau sudah dhuhur, sebelum maghrib atau 

sebelum isya tapi kalau bersamaang i waktu salat sama datang kapal biasa 

ku selesaikan dulu pekerjaan ku kalau panjang ji waktunya itu salat karena 

pakaian ku toh bau ikan i jadi biasa kalau tidak bawaka baju ganti ku tunda 

dulu salat ku nanti kalau selesai pulang meka kerumah baru salat”
87

 

Hal serupa dituturkan pula oleh Bapak Sukardi yaitu : 
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“Kalo biasanya saya de‟ ku teruskan dulu pekerjaan ku apana biasa bau baju 

e, masa pergi ki salat, adasah memang tempat ganti baju sama tempat 

bersih-bersih tapi biasanya tidak bawaka baju ganti jadi di rumah pi baru ka 

salat”
88

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae Kec. Soreang Kota Parepare bahwa para penjual lebih 

mementingkan menyelesaikan transaksi jual beli atau pekerjaannya ketimbang 

menjalankan salat terlebh dahulu. Ada beberapa penjual yang enggan melaksanakan 

salat pada saat melakukan proses transaksi jual beli karena kondisi pakaian mereka 

yang kadang tidak bersih karena harus berbaur dengan ikan. Sehingga akan sulit jika 

harus pulang kerumah hanya sekedar untuk bergant pakaian, walaupun di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae sudah tersedia tempat berganti pakaian atau bersih-

bersih namun terkadang mereka tidak membawa pakaian dari rumah sehingga mereka 

lebih memilh menyelesaikan pekerjaannya ketimbang salat. Nanti setelah pulang 

kerumah mereka baru akan melaksanakan salat. 

Tindakan yang dilakukan oleh para penjual tersebut yaitu mereka 

melalaikan waktu salat. Seharusnya yang di lakukan adalah bersegera menunaikan 

kewajiban salat karena keuntungan akhirat pasti lebh utama sebab kita sebagai 

manusia di ciptakan oleh Allah swt untuk beribadah kepadanya. 

Sebagai seorang penjual muslim tidak boleh menyibukkan diri semata-mata 

hanya untuk mencari keuntungan sendiri atau keuntungan materi dengan 

meninggalkan kewajiban. Sehingga jika datang waktu salat mereka harus 

meninggalkan pekerjaannya atau aktivitasnya, begitu pula dengan kewajiban-

kewajibannya yang lain. Seorang penjual muslim hendaknya tidak melalaikan 

kewajban agamanya dengan alas an kesibukkan pekerjaan. 
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Di lihat dari sisi lain para penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae 

sangat giat dalam melakukan pekerjaanya yaitu mereka memulai pekerjaannya sejak 

dini hari biasanya hingga malam hari tergantung kapan datangnya kapal. Mereka 

berharap dengan bekerja dapat memenuhi kebutuhan kelurgamya dengan rezeki yang 

berkah, selain untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya mereka juga berbagi 

kepada sesama yaitu melalui sumbangan. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa para 

penjual tidak hanya mementingkan diri sendiri namun juga memperhatikan 

lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa para penjual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae perilaku mereka sudah sesuai dengan prinsip unity 

dilihat dari niat mereka melakukan pekerjaan tidak hanya semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya namun juga mereka menjadikan pekerjaannya 

sebagai sarana beribadah kepada Allah swt dan salah satu cara untuk bersyukur 

kepada Allah swt. Serta mereka juga tetap memperhatkan lingkungan sekitarnya tidak 

hanya berfokus kepada diri sendiri saja. Walaupun ada beberapa penjual ketika 

melakukan pekerjaannya tetap melaksanakan salat tepat pada waktunya akan tetapi 

masih ada sebagian yang lalai dalam melaksanakan salat tepat waktu. 

2. Equilibrium/Keseimbangan (Al-Adl) 

Keseimbangan atau „adl, menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, 

dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan 

keteraturan yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang 

rumit ini. 

Hal ini disebabkan karena prinsip lebih banyak berhubungan dengan 

sesama. Prinsip perilaku adil sangat menetukan perilaku kebijakan seseorang. 
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Keadilan dalam dunia jual beli harus diwujudkan dalam bentuk kualitas, kuantitas 

dan takaran maupun timbangan harus benar-benar sesuai dengan etika bisnis Islam. 

Sifat keseimbangan ini lebih dari sekedar karakteristik alam; ia merupakan 

karaker dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap Muslim dalam kehidupannya. 

Kebutuhan akan keseimbangan dan kesetaraan ditekankan Allah swt ketika ia 

menyebut kaum Muslim sebagai ummatun wasatun. Untuk menjaga keseimbangan 

antara mereka yang berpunya dan mereka yang tak berpunya. 

Prinsip keseimbangan (Al-Adl) yang dilakukan para penjual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu dengan memberitahukan tentang spesifikasi ikan 

yang akan di jual kepada para pembeli. sebagaimana yang di paparkan oleh Bapak M. 

Amin yaitu : 

“Kitakan ada pembicaran sebelumnya jadi kalau artinya sudah dibicarakan 

kualitasnya 90% dengan sekian harga dengan jumlah yang di tentukan tapi 

untuk harga sendiri biasa harganya masih di nego lagi.”
89

 

Hal yang sama di kemukakan pula oleh bapak Baharuddin yaitu : 

“Dalam proses penjualan kita menjelaskan spesifikasi ikan yangakan di jual, 

sekian % dijelaskan barunya ikan, 70%, 80% dan 90% apakah ikannya 

masih baru, ikan disini jarang bermalam apalagi kalau musim begini, 

banyak ikan biasa bermalam tapi tidak sering.
90

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli ikan mereka 

memberitahukan tentang spesifikasi dari ikan yangakan di jual dari pembeli agar 

pembeli mengetahui kondisi ikan yang akan di belinya.  

Sebuah informasi merupakan hal yang sangat pokok yang di butuhkan oleh 

setiap pembeli karena dengan kelengkapan informasi sangat menentukan bagi 
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pembeli dalam memilih ikan yang di inginkan sebagai seorang penjual muslim tidak 

boleh mengada-ada memberikan informasi mengenai ikan yang dijual agar pembeli 

tidak merasa kecewa terhadap ikan yang akan dibelinya. 

Sedangkan bentuk keadilan yang ditunjukkan dengan adil dalam menakar 

atau menimbang ikan yang di jualnya mereka menggunakan gabus untuk 

penyimpanan ikan yang ingin dibeli sesuai dengan jumlah pesanan atau keinginan 

pembeli. seperti yangdikemukakan oleh Bapak Sang Kui yaitu : 

“Pembeli di sini itu berpengalaman mi karena sering sekali mi beli di sini, 

jadi berapa banyak jumlah ikan dibutuhkan ditau mi apalagi sebelumnya 

sudah ada pembicaraan tentang jumlahnya ikan yang mau na beli, misalnya 

2 gabus na minta jadi begitu juga yang dikasi  sesuai dengan pesanan.”
91

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penjual di Tempat Pemasaran Ikan 

(TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli terkat dengan jumlah ikan yang di 

pesan oleh para pembeli mereka benar-benar menyesuaikan jumlah yang di pesan 

dengan ikan yang di berikan kepada pembeli. Perilaku keseimbangan (keadilan) 

penjual harus benar-benar memperhatikan kualitas, kuantitas, takaran atau jumlah 

timbangan dari barang yang di jualnya agar para pembeli tdak kecewa terhadap 

barang yang di belinya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para penjual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae dalam menjalankan pekerjaannya atau proses 

transaksi jual beli ikan telah sesuai dengan prinsp equilibrium/keseimbangan (Al-Adl) 

dlhat dari bagaimana para penjual melakukan transaksi jual belinya benar-benar 

memperhatikan hak-hak para pembeli seperti menjelaskan spesifkasi dari ikan yaitu 

kualitas, kuantitas dan takaran atau jumlah timbangan dari ikan yang ingin dibeli. 
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3. Free Will/Kehendak Bebas (Al-Hurriyyah) 

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 

berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip 

persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, di mana pasar tidak mengharapkan 

adanya intervensi dari pihak mana pun, tak terkecuali negara dengan otoritas 

penentuan harga atau private sektor dengan kegiatan monopolistik. 

Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam segala hal, tak 

terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh sebab itu, pasar 

seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya hukum penawaran dan permintaan 

yang direpresentasikan oleh harga, pasar tidak terdistorsi oleh tangan-tangan yang 

sengaja mempermainkannya.
92

 Prinsip kehendak bebas yang dilakukan para penjual 

di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu memberikan kebebasan kepada 

pembeli dalam memilih atau menentukan jenis ikan yang dinginkan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Bapak Chairil Junaidi yaitu : 

“Disini itu kalau ada pembeli, baik itu pembeli lama atau pembeli baru 

kalau mau liat ikan karna mau pilih sendiri kan tidak papaji kita dengan 

senang hati biarkan mereka pilih sendri biar na tau i sendiri kondisi ikan 

e.”
93

 

Hal yang sama di tuturkan pula oleh Bapak Baharuddin yaitu : 

“Biasa di sini ada juga pembeli yang datang pas masuk kapal jadi bisa 

langsung na pilih-pilih ikan yang mau na beli karena kta disin tidak pernahji 

dilarang pembeli yang mau langsung pilh ikan yang na mau i.”
94

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae dalam menjalankan jual beli ikan mereka memberikan kebebasan 
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kepada para pembeli untuk memilih atau menentukan jenis ikan yang di tentukan. 

Kehendak bebas oleh para penjual juga dalam bentuk tidak memaksa para pembeli, 

para penjual memberi kebebasan kepada para pembeli untuk mendapatkan ikan sesuai 

dengan selera, kualitas dan juga harga yang ditetapkan dan disepakati, mereka 

memberikan atau memilihkan ikan yang terbaik, sesuai dengan permintaan pembeli. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis para penjual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae mereka memberikan kebebasan kepada penjual lain 

untuk berjualan disana. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para penjual dalam melakukan 

pekerjaannya atau transaksi jual beli sudah sesuai dengan prinsip free will/kehendak 

bebas dapat dilihat dari bagaimana parapenjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 

Cempae dalam melakukan transaksi jual beli memberi kebebasab kepada para 

pembeli untuk memilih atau menentukan jenis ikan yang dingnkan serta memberi 

kebebasan kepada parapenjual lain untuk melakukan jual beli di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae. 

4. Responsibility/Tanggung jawab (Amanah) 

Aksioma tanggung jawab ndividu begitu mendasar dalam ajaran Islam. 

Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada prinsip 

tanggung jawab individu berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari 

kiamat kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan-

perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan Allah dan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang baik (Amal saleh). Islam sama sekali tidak mengenal 
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konsep dosa warisan, (dan karena itu) tidak ada seorang pun bertanggung jawab atas 

kesalahan-kesalahan orang lain.
95

 

Prinsip ini memberikan kesadaran penuh kepada setiap individu bahwa 

segala sesuatu itu akan di pertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. Sebagaimana 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peniliti kepada Bapak Husain yaitu : 

“Kalau ada pembeli yang pesan ikan baru na rincikan i soal jenis ikannya 

sama kualitasnya sama waktu pengambilan ikan kita disini pasti rata-rata 

tepat waktu biar tidak kecewa pembeli e sama kesiniji lagi beli.”
96

 

Hal yang sama dikemukakan oleh Bapak Sang Kui yaitu : 

“Biasa itu ada pembeli yang banyak sekali kriteria ikan yang na mau i jadi 

sebisa mungkin kita disini penuhi apa yang na mau, karena kita sebagai 

penjual harus ki bertanggung jawab atas maunya pembeli.”
97

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penjual di Tempat Pemasaran Ikan 

(TPI) Cempae mereka dalam melakukan transaksi jual beli menepati janji atau akad 

yang di lakukan sebelumnya dengan penjual serta mereka bertanggung jawab atas 

akad tersebut. Para penjual juga menyiapkan ikan dengan segi kualitas dan kuantitas 

serta waktu penyerahan ikan sesuai dengan keinginan pembeli. walaupun bentuk akad 

dalam transaksi jual beli ikan tersebut hanya bermodal omongan saja tetapi harus 

berlaku jujur serta bertanggung jawab.  Mereka dalam melakukan transaksi jual beli 

ikan tujuannya bukan hanya mencari keuntungan semata namun untuk mencari 

keberkahan dari Allah swt sehingga mereka benar-benar memperhatikan hak-ak 

orang lain. 

Segala aktivitas ekonomi walaupun dilakukan dalam berbagai bentuk 

kebebasan bukan berarti bahwa saat semua tujuannya telah selesai atau ketika 
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mendapat keuntungan maka bisa lepas dari tanggung jawab. Semua itu perlu adanya 

pertanggung jawabkan atas apa yang telah penjual lakukan, baik itu bentuk 

pertanggung jawaban pada saat proses transaksi, maupun melakukan perjanjian jual 

beli dengan penjual lainnya. 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 

manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk 

memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 

tindakannya, secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia 

menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 

bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. 

Nabi Muhhamad saw dalam menjalankan bisnis salah satunya yaitu amanah 

adalah bentuk masdar dari amuna, ya‟munu yang artinya bisa dipercaya. Ia juga 

memiliki arti pesan, perintah atau wejangan. Dalam konteks fiqh, amanah memiliki 

arti kepercayaan yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan harta benda. 

Muhammad saw dalam berniaga menggunakan etika ini sebagai prinsip dalam 

menjalankan aktivitasnya. Ketika Muhammad saw sebagai salah satu karyawan 

Khadijah, ia memperoleh kepercaya-an penuh membawa barang-barang dagangan 

Khadijah untuk dibawa dan dijual di Syam. Ia menjaga barang dagangannya dengan 

baik selama dalam perjalanan. Dengan ditemani Maisarah, Muhammad saw menjual 

barang-barang tersebut sesuai dengan amanat yang ia terima dari Khadijah. Agar 

barang dagangannya aman selama dalam perjalanan, Muhammad saw bersama-sama 

dengan rombongan kafilah dagang. Selama dalam perjalanan kafilah-kafilah tersebut 

merasa aman karena dikawal oleh tim keamanan atau sudah ada jaminan dari suku 

tertentu. 
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Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa para penjual di Tempat 

Pemasaran Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli telah sesuai 

dengan prinsip responsibility/tanggung jawab (amanah) karena mereka dalam 

melakukan transaksi jual beli benar-benar memperhatikan hak-hak orang lain serta 

bertanggung jawab terkait dengan hal-hal yang di inginkan pada saat proses akad. 

5. Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan 

dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebijakan dan kejujuran. Dalam 

konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang 

meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas 

pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 

prevensif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 

Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan yang dapat 

memeberikan manfaat kepada orang lain. Hal ini pula yang di lakukan oleh para 

penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae. Sebagaimana wawancara dengan 

Bapak Sukardi yaitu: 

“Kalau untuk melayani pembeli itu kita di sini bersikap rama biar tidak lari 

pembeli e sama nyaman juga pembeli kan pembeli itu adalah raja.”
98

 

Hal yang sama di tuturkan pula oleh Bapak M. Rafi yaitu: 

“Kita sebagai penjual harus ki sopan sama pembeli biarpun pembeli itu 

banyak maunya tapi haruski juga ramah sama mereka yang penting tidak 

lain-lain ji yang na minta.”
99
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Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran 

Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli mereka berperilaku sopan 

dan ramah kepada pembeli apa lagi niat mereka tidak hanya mencari keuntungan 

namun juga untuk mendapatkan berkah dari Allah swt sehingga mereka berperilaku 

sopan dan ramah kepada para pembeli. 

Para penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan 

pekerjaannya atau transaksi jual beli ikan mereka sudah sesuai dengan etika bisnis 

Islam walaupun masih ada beberapa penjual yang kurang menjalankan. Namun 

kebanyakan para penjual dalam menjalankan pekerjaannya telah sesuai dengan etika 

bisnis Islam yaitu Unity/Kesatuan (Tauhid), Equilibrium/Keseimbangan (Al-Adl), 

Free Will/Kehendak Bebas (Al-Hurriyah), Responsibility/Tanggung Jawab (Amanah) 

dan Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran (Ihsan). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Mekanisme  jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Parepare 

ada dua macam transaksi jual beli ikan yaitu menggunakan sistem tunai dan 

hutang piutang. Adapun bentuk akad yang digunakan yaitu menggunakan 

kesepakatan tidak tertulis (lisan) atau saling percaya antara penjual dan 

pembeli. Dalam proses transaksi jual beli ikan ini mereka melakukan tawar 

menawar mengenai harga ikan.  

5.1.2 Para penjual di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan 

pekerjaannya atau transaksi jual beli ikan mereka sudah sesuai dengan etika 

bisnis Islam walaupun masih ada beberapa penjual yang kurang 

menjalankan.Namun kebanyakan para penjual dalam menjalankan 

pekerjaannya telah sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu unity / kesatuan 

(tauhid), equilibrium/keseimbangan (al-adl), free will/kehendak bebas (al-

hurriyah), responsibility / tanggung jawab (amanah) dan kebenaran: kebijakan 

dan kejujuran (ihsan). Etika Bisnis Islam yang dilakukan para penjual yaitu 

melaksanakan sholat lima waktu tepat waktu walaupun masih ada beberapa 
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yang lebih memilih melanjutkan pekerjaan ketimbang salat terlebih dahulu, 

berdoa, bersedekah, adil, seimbang dalam menimbang dan tidak menemukan 

cacat serta menjelaskan spesifikasi ikan dan memberikan kebebasan kepada 

para pembeli untuk memilih ikan dan memberikan kebebasan kepada para 

penjual lain untuk menjual pula. 

5.2 Saran 

  Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian:  

5.2.1. Untuk para penjual d TPI Cempae  dalam menjalankan transaksi jual beli di 

harapkan untuk lebih memahami mengenai etika bisnis Islam agar kiranya 

dalam menjalankan transaksi jual beli mampu menerapkan etika bisnis Islam. 

5.2.2.  Untuk para penjual di TPI Cempae perlu peningkatan keimanan, menjaga 

kebersihan musholla agar dapat menjalankan ibadah dengan tenang. Dan 

selalu berusaha untuk menjalankan jual beli dengan jujur agar tidak ada 

pembeli yang di rugikan sebab berbisnis merupakan sebuah ibadah maka 

lakukankanlah ibadah tersebut dengah cara yang tidak melanggar aturan 

syariat. 
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DAFTAR WAWANCARA 

Nama : Putri Diana 

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam 

Judul : Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae Analisis 

Etika Bisnis Islam 

1. Bagaimana proses/transaksi jual beli ikan yang dilakukan di tempat pemasaran 

ikan (TPI) ? 

2. Akad apa yang digunakan dalam transaksi jual beli ikan ? 

3. Kappan jual beli dilakukan ? 

4. Bagaimana cara menetukan harga ikan yang akan dijual ? 

5. Bagaimana cara pembayaran ikan yang dijual ? 

6. Bagaimana apabila transaksi bertepatan dengan waktu salat, yang manakah di 

dahulukan? Transaksi atau menjalan salat? 

7. Apakah Bapak menjelaskan spesifikasi ikan yang akan dijual kepada pembeli ? 

8. Apakah Bapak memberi kebebasan pembeli dalam meilih atau menentukan 

jenis ikan yang diinginkan ? 

9. Bagaimana apabila ada pembeli yang melakukan pemesan ikan dari segi 

kualitas, kuantitas serta waktu yang ditentukan ? 

10. Bagaimana Bapak dalam melayani pembeli yang melakukan pemesanan 

maupun yang ingin langsung membeli ? 

11. Apakah Bapak mengeluarkan sebagian harta untuk disumbangkan ? 

12. Apa tujuan bapak bekerja ? 
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